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MOTTO:

‘Orang  yang ditemani uang biasanya berani
berlagak, itu menandakan orang itu seorang yang
rendah diri, tapi kalau orang yang mempunyai
kepercayaan dirinya tebal dia akan tetap sama walau
tak mempunyai uang sepeserpun di saku, karena
dirinya adalah pribadinya bukan ukuran dirinya

setaraf dengan uangnya”

Basino, Titis. 1997 Welas Asih merengkuh Tajali. Jakarta: PT. Gramedia

Widiasarana Indonesia.
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LiSHTAS JEMGER /
. PENDm\J\

1.1. Latar Belakang

Pembangunan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah, telah
mencapai hasil yang cukup banyak. Hasil-hasil pembangunan itu tidak saja
dibidang fisik-material, tetapi Jjuga menyentuh bidang non-fisik dan bahkan
bidang-bidang mental-spiritual. Di samping itu hasil-hasil yang telah dicapai
tidak sekedar dinikmati oleh kelompok atau golongan tertentu di dalam
masyarakat, tetapi juga oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia.

Pembangunan yang dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat
Indonesia merupakan tujuan dari pembangunan nasional Bangsa Indonesia.
Tujuan pembangunan nasional Indonesia yaitu menciptakan masyarakat
Indonesia yang adil dan makmur, mental dan spiritual sesuai dengan
Ketetapan MPR-RI No.ll/MPR/1999 tentang Garis-Garis Besar Haluan
Negara (GBHN), yaitu:

Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewujudkan masyarakat adil
dan makmur yang merata materiil dan spirituil berdasarkan Pancasila
dan UUD 1945 dalam wadah negara kesatuan Republik Indonesia
yang merdeka, bersatu, berkedaulatan rakyat dalam suasana
perikehidupan yang aman, tenteram, tertib dan dinamis serta dalam
lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat, tertib dan
damai.

Pembangunan-pembangunan yang telah dicapai tersebut tidak hanya
dilaksanakan di pemerintah pusat saja tetapi juga dilaksanakan di pemerintah
daerah. Untuk mendukung tercapainya pémbangunan yang menyeluruh
terutama di daerah, maka Pemerintah Republik Indonesia secara resmi
menerapkan otonomi daerah dengan mengeluarkan Undang-Undang Nomor

22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah. Dengan berlakunya otonomi

daerah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999, Pemerintah
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kabupaten memiliki kewenangan yang penuh terhadap seluruh aktivitas di
bidang pemerintahan kecuali di bidang politik luar negeri, pertahan
keamanan, peradilan, moneter, fiskal, agama, serta kewenangan lainnya,
seperti.  kebijakan tentang perencanaan nasional dan pengadilan,
pembangunan nasional secara makro, dana perimbangan keuangan, sistem
adaministrasi negara dan lembaga perekonomian negara, pembinaan dan
pemberdayaan sumber daya manusia (SDM), pendayagunaan sumber daya
alam (SDA) serta teknologi tinggi yang strategis, konversi dan standarisasi
nasional.

Salah satu manfaat diberlakukannya otonomi daerah ialah akan
terbentuknya suatu pemerintahan yang efektif dan efisien yang mampu
mendukung globalisasi. Di samping itu, pemerintah ' daerah dapat
mengidentifikasikan potensi sumber-sumber pendapatannya\ dan mampu
menetapkan belanja daerah secara ekonomis, efesien dan efektif
termasuk  kemampuan perangkat daerah meningkatkan  kinerja,
mempertanggungjawabkan kepada pemerintah atasannya maupun publik.

Dengan adanya otonomi daerah ini, pemerintah kabupaten dapat
mengatur rumah tangganya sendiri dengan memanfaatkan potensi sumber-
sumber pendapatan yang ada. Salah satunya vyaitu mengatur tentang
keuangan daerah. Berdasarkan UU No. 22 Tahun 1999 Tentang
Pemerintahan Daerah,ipasal 79 sumber pendapatan Daerah terdiri atas:
(a) pendapatan asli Daerah (b) dana perimbangan (c) pinjaman Daerah; dan
(d) lain-lain pendapatan Daerah yang sah. Menurut pasal 79 ayat (a),
pendapatan asli daerah terdiri : (1) hasil pajak daerah, (2) hasil retribusi
daerah, (3) hasil perusahaan milik daerah, dan hasil pengelolaan kekayaan
daerah yang dipisahkan, dam (4) lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.
Pengelola keuangan daerah adalah Dinas Pendapatan Daerah vyang
merupakan salah satu dinas yang membantu pengelolaan rumah tangga
daerah dalam bidang keuangan. Pendapatar asli daerah yang
didapat dikelola oleh dinas pendapatan daerah untuk pembiayaan
pembangunan daerah yang telah direncanakan. Dinas ini juga memegang
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%)

peranan penting karena secara tidak langsung berkaitan dengan sektor
Keuangan daerah yang turut mempengaruhi stabilitas roda pembangunan di

wilayah yang bersangkutan.

Pemerintah daerah memiliki rencana pembangunan sekaligus rencana
anggarannya, dan anggaran tersebut diperoleh dari pendapatan asli daerah
dan subsidi keuangan dari pusat yang dikelola oleh dinas pendapatan
daerah. Untuk menunjang pelaksanaan pembangunan yang direncanakan,
dinas pendapatan daerah memiliki target pendapatan yang kemudian
ditetapkan dalam target anggaran pembangunan tiap tahun. Target-target
anggaran yang ditetapkan tersebut diberikan pada pos-pos pendapatan

daerah sebagai pelaksana teknis.

Dengan adanya Undang-Undang Daerah Nomor 22 Tahun 1999,
Kantor Dinas Pendapatan daerah Kabupaten Jember berusaha memenuhi
target-target yang telah dianggarkan melalui pos-posnya. Pos-pos
pendapatan daerah pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Jember meliputi pos pajak daerah, pos retribusi daerah, pos bag. perusahaan
milik daerah, pos lain-lain pendapatan asli daerah yang sah, pos dana bagi
hasil pajak, pos bagi hasil bukan pajak sumber daya alam dan pos bag. lain
yang sah. Pendapatan asli Daerah Kabupaten Jember pada Kantor Dinas
Pendapatan Daerah ini, digunakan untuk mendukung proses pelaksanaan

pembangunan Kabupaten Jember.

Target-target pendapatan asli daerah yang telah direncanakan oleh
Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember perlu ditingkat dari
tahun-ketahun guna memenuhi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) Kabupaten Jember yang telah ditetapkan. Pemenuhan target-target
pendapatan asli daerah tersebut memerlukan usaha yang keras sehingga
hasil yang dicapai sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. Kantor
Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember terus berusaha meningkatkan
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pendapatan asli daerah sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan,
seperti terlihat pada Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Jember Tahun
Anggaran 2000 Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Jember Tahun Anggaran

2000
No Jenis Anggaran Realisasi %
Pajak/Retribusi
1. Pos Pajak Daerah  4.358.300.000,00 4.015.313.691,77 92,13
2. Pos Retribusi  9.537.952.001,00 9.195.041.100,00 96,40
Daerah
3. Pos laba usaha 2.267.138.167.84 2.262.638.167,84 99,80
daerah ‘
4. Pos lain-lain 820.921.116,00 1.005.611.548,00 122,50

pendapatan  asli
daerah yang sah

5. Pos bagi hasil 9.334.000.000,00 15.837.475.92873 169,68

Pajak
6. Pos Bukan Hasil 20.000.000,00 140.724.800,57 703,62
Pajak
JUMLAH 26.338.311.284,84 32.456.805.236,91 123,23

Sumber: Data Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember 2000

Berdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat bahwa target-target Pendapatan
Asli Daerah (PAD) pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Jember pada tahun anggaran 2000 sebagai berikut - pos pajak daerah
mencapai 92,13%, pos retribusi daerah mencapai 96,40%, pos laba usaha
daerah mencapai 99,80%, .pos lain-lain pendapatan asli daerah yang sah
mencapai 122,50%, pos bagi hasil pajak mencapai 169,68% dan pos bagi
hasil bukan pajak mencapai 703,62%. Prosentase realisasi Secara umum
dari target yang dianggarkan sebesar 123,23%. Berdasarkan hal di atas, jelas
terlihat bahwa Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember telah

berhasil mencapai target Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Jember dari
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target APBD Kabupaten Jember Tahun 2000 yang telah dianggarkan, Namun
pada beberapa pos terdapat pos yang belum memenuhi target anggaran,

sehingga dapat dikatakan bahwa belum efektifnya pencapaian target
anggaran 2000 ini.

Pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten
Jember Tahun 2001, pos Pendapatan Asli Daerah Kantor Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Jember dianggarkan sebesar 45.697.646.000,00,
sedangkan pada anggaran APBD Kabupaten Jember tahun anggaran 2000
sebesar 26.338.311.284,84. Dengan adanya kenaikan target anggaran pada
Pos pendapatan asli daerah, Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten Jember
diharapkan dapat memenubhi target anggaran yang telah ditentukan tersebut
dibanding dengan pencapaian target tahun anggaran sebelumnya.

Dalam mencapai APBD Kabupaten Jember Tahun 2001, diperlukan
usaha yang lebih efektif dari Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Jember agar semua pos dapat memenuhi target yang telah ditentukan.
Perolehan Pendapatan Asli daerah Kantor Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember pada APBD 2001 Kabupaten Jember dapat dilihat pada
Tabel 2 di bawah ini.
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Tabel 2. Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Tahun Anggaran 2001

No  Jenis Pajak/Retribusi Anggaran Realisasi s/d bulan ini %

1. Pos Pajak Daerah 6.670.000.000,00 7.161.839.625,92 107,37
Pos Retribusi Daerah 13.546.596.000,00 14.086.000.808,57 103,98

3. Pos Bag. Perusahaan 2.318.050.000,00 2.324.400.000,00 100,27
milik daerah

4. Pos lain-lain 593.000.000,00 2.897.200.134,05 488,57
pendapatan asli
daerah yang sah
Pos bagi hasil Pajak 20.470.000.000,00 22.499.514.943,00 109,92

6. Pos Bukan Hasil Pajak 100.000.000,00 1.207.142.306,84 1.207,14
Sumber Daya Alam

7. Pos bag. Lain 2.000.000.000,00 4.002.352.192,18 200,12

Penerimaan Yang Sah

JUMLAH 45.697.646.000,00 54.178.450.010,56 118,56

Sumber: Data Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember 2001

Berdasarkan Tabel 2 di atas, Pendapatan Asli daerah di Kantor
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember mencapai 118,56% dari anggaran
yang ditetapkan dalam APBD Kabupaten Jember Tahun 2001. Dan setiap
pos pada tahun anggaran 2001 rata-rata memenuhi target sebesar 100%,
pos pajak daerah mencapai 107,37%, pos retribusi daerah mencapai
103,98%, pos bagian perusahaan milik daerah mencapai 100,27%, pos lain-
lain pendapatan asli daerah yang sah mencapai 488,57%, pos bagi hasil
pajak mencapai 109,92%, pos bagi hasil bukan pajak sumber daya alam
mencapai 1.207,14% dan pos bagi hasil lain penerimaan yang sah mencapai
200,12%. Hal ini berarti Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
secara efektif telah mencapai target yang telah ditentukan.

Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember sebagai suatu
organisasi, diharapkan untuk terus meningkatkan kerja sama seluruh
anggotanya dalam pelaksanaan tugas pekerjaan guna pencapaian target
Pendapatan Asli Daerah yang telah ditetapkan, sesuai dengan pendapat
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Sarwoto (1991:105) yang menyatakan bahwa “organisasi diartikan sebagai
wadah suatu proses Kerja sama. sejumlah manusia yang terikat dalam

rangkaian hirarki untuk mencapai tujuan bersama”.

Untuk menjamin agar kerja sama dalam organisasi tersebut tidak
menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan bersama dan agar aktivitas
dapat berjalan dengan lancar perlu pemimpin, sesuai pendapat Ralp Currier
Davis (Sutarto,1995:24) bahwa ‘organisasi adalah suatu kelompok orang-
orang yang sedang bekerja kearah tujuan bersama di bawah kepemimpinan”.

Pemimpin mempunyai  tanggung jawab yang besar dalam
mengarahkan dan mengatur aktivitas para bawah«n  untuk mencapai
keberhasilan tujuan organisasi. Jadi dapat dikatakar bahwa keberhasilan
organisasi ditentukan oleh bagaimana Seorang pemimpin mampu memimpin
para bawahannya.

Aktivitas organisasi yang dipimpin oleh seorang pemimpin dalam
mencapai tujuan organisasi menggunakan cara-cara tertentu sehingga
Pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dapat berjalan dengan efektif,
sesuai dengan hal tersebut The Liang Gie (1981:7) menyatakan bahwa :

Efektifitas adalah suatu keadaaan yang mengandung pengertian
terjadinya efek atau akibat yang dikehendaki. Kalau seseorang
melakukan kegiatan dengan tujuan tertentu yang memang
dikehendaki, maka perbuatan orang itu dikatakan efektif kalay
menimbulkan sesuatu akibat atay maksud sebagaimana yang
dikehendaki.

Seperti diuraikan di atas maka untuk mencapai tujuan organisasi
secara efektif itu diperlukan cara-cara tertentu oleh pimpinan organisasi.
Dalam organisasi cara-cara tersebut - dikenal dengan fungsi-fungsi
manajemen. Menurut Sondang P. Siagian (1992:44) bahwa “fungsi
manajemen  seperti perencanaan,  pengorganisasian, penggerakan,

Pengawasan dan penilaian merupakan keseluruhan fungsi utama yang
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mutlak perlu dilakukan oleh para anajer dalam rangka pencapaian tujuan
dan berbagai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya”.

Selanjutnya fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan

Perencanaan merupakan salah satu fungsi utama yang harus
dilakukan oleh suatu organisasi karena perencanaan merupakan kesatuan
tindakan untuk mempersiapkan tindakan selanjutnya. Perencanaan menurut
Siagian (1992:50) adalah “usaha sadar dan pengambilan keputusan yang
telah diperhitungkan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di
masa depan dalam dan oleh suatu organisasi dalam rangka pencapian tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya .

Dalam suatu perencanaan dibutuhkan kemampuan untuk meramal
dan menjabarkan situasi yang akan dihadapi dalam melaksanakan tugas baik
hambatan maupun kendalanya. Sehingga butuh perumusan yang cermat
yang pada akhirnya bermuara pada perencanaan yang baik dan menjamin
efektifitas pelaksanaan tugas.

2. Pengorganisasian
Pengorganisasian menurut Siagian (1992 : 81) adalah

Pengorganisasian yaitu keseluruhan proses pengelompokan orang-
orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung jawab
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat
digerakan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Suatu rencana yang telah dirumuskan dan ditetapkan sebagai hasil
penyelenggaraan fungsi perencanaan, dilaksanakan oleh sekelompok orang
yang tergabung dalam satuan-satuan kerja tertentu. Satuan-satuan kerja
tersebut merupakan bagian dari organisasi. Karena berbagai kegiatan yang

akan dilaksanakan — baik yang berwujud tugas pokok maupun tugas
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penunjang — harus diusahakan agar terlaksana dengan efisien, efektif dan
produktif dalam wadah yang sesuai dengan kebutuhan.
3. Penggerakan

Penggerakan menurut Siagian (1992:128) adalah "keseluruhan usaha,
cara teknik dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau
dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan
organisasi dengan efisien, efektif dan ekonomis”.

Dalam suatu organisasi, para manajer barusaha memberikan
dorongan kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga kemampuan
yang secara intrinsik yang terdapat dalam diri bawahan itu digabung dengan
dorongan dari luar dirinya, diharapkan mengakibatkan para bawahan secara
ikhlas memberikan yang terbaik dalam dirinya berdasarkan pengalaman dan
pemanfaatan waktu sedemikian rupa sehingga tujuan dan berbagai sasaran
tercapai.

4. Pengawasan

Menurut Siagian (1 992:169) "Pengawasan adalah proses pengamatan
dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa semua
pekerjaan yang sedangA dilakukan sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan sebelumnya".

Fungsi pengawasan ini adalah untuk mencegah terjadinya
penyelewengan dan penyimpangan dalam pelaksanan perencanaan yang
telah ditentukan , dengan adanya pengawasan maka perencanaan yang
telah ditetapkan akan berjalan tanpa adanya penyelewengan dan
penyimpangan.

5. Penilaian

Menurut = Siagian (1992:206) “penilaian adalah pengukuran dan
pembandingan hasil-hasil yang nyatanya dicapai dengan hasil-hasil yang
seharusnya dicapai”.
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Dari penjelasan di atas, penulis dalam penelitian ini membatasi
pembahasan pada fungsi pengawa:san. Pengawasan bukanlah satu-satunya
faktor yang mempengaruhi efektifitas kerja pegawai tetapi merupakan salah
satu faktor dari beberapa faktor yang lainnya. Maka dalam hal ini penulis
membatasi pada pengawasan dengan “menceterisparibuskan” faktor-faktor
lainnya, sesuai pendapat Hatta (1970:6) sebagai berikut -

Bahwa hal-hal lain yang menjadi sebab itu sementara tidak berubah
dan hal yang lain tidak mengganggu kedudukan keadaan itu, sebab
kalau hal-hal yang menjadi berubah, sudah barang tentu berubah pula
jadinya. Sebab imu di dalam keterangannya senantiasa
mengemukakan syarat-syarat yang selainnya tidak berubah, Syarat-
syarat ini biasa disebut dengan perkataan “Cateris Paribus”.

Penulis membatasi pembahasan dalam penelitian ini pada unsur
pengawasan karena pengawasan ity sangat penting untuk pencapaian
féncana yang telah ditetapkan sebelumnya dalam suatu organisasi. Seperti
yang dikemukakan Musanef (1991:204) yaitu

Dalam organisasi terutama organisasi pemerintahan, fungsi
pengawasan adalah sangat penting karena pengawasan ity adalah
suatu usaha menjamin adanya kesesuaian antara penyelenggaraan
tugas pemerintahan oleh daerah dan oleh pemerintah dan untuk
menjamin kelancaran penyelenggaran pemerintahan secara berdaya
guna dan berhasil guna.

Sehingga dengan adanya fungsi pengawasan diharapkan adanya
kesesuaian dan keserasian dalam penyelenggaraan pemerintahan agar
tercapai secara berhasil guna dan berdaya guna.

Dari pengertian di atas, terlihat bahwa fungsi pengawasan mempunyai
manfaat yang penting bagi pelaksanaan tugas pekerjaan dan pencapaian
tujuan organisasi. Manfaat fungsi pengawasan ini sesuai dengan pendapat
yang diungkapkan oleh Manullang (1985:173) bahwa :

1. Agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan intruksi yang
dikehendaki

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-
kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan.
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3. Mengadakan tindakan perbaikan baik pada waktu itu atau
waktu yang akan datang terhadap kelemahan-kelemahan yang
ditemukan.

Dengan adanya fungsi pengawasan diharapkan adanya kesesuaian
dan keserasian dalam penyelenggaraan pemerintahan agar tercapai secara
berhasil guna dan berdaya guna.

Pada tahun anggaran 2001, pelaksanaan fungsi pengawasan di
Kantor Dinas pendapatan Daerah Kabupaten jember, berdasarkan pada
Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 1980 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Disiplin, pengawasan langsung pimpinan dalam prakteknya berbentuk
pengawasan melekat. Pengawasan Melekat menurut Nawawi (1989:7) yaitu

-Pengawasan melekat sebagai salah satu kegiatan\ pengawasan
merupakan tugas dan tanggung jawab setiap pimpinan yang harus
menyelenggarakan manajemen/administrasi yang efektif dan efesien
dii lingkungan organisasi/unit kerja masing-masing baik dibidang
pemerintahan maupun swasta.

Pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember,
pelaksanaan pengawasan dilakukan setiap 6 kali dalam satu minggu berarti
dalam sa'tu bulan dilaksanakan 24 kali pengawasan pada masing-masing
bagian. Realisasi pelaksanaan pengawasan langsung pimpinan di Kantor
Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember dapat dilihat pada Tabel 3
berikut ini.
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Tabel 3. Daftar kegiatan Pengawasan Langsung Pimpinan di Kantor
Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember Tahun Anggaran
2000/2001

Pengawasan Yang Dilakukan Pimpinan

No. | Bagian Frekuensi | Realisasi | %

1. | Tata Usaha o 288 250 86,8

2. | Sub Dinas Program 288 244 84,7

3. Sub Dinas pendapatan dan | 288 255 88,5

4. | Pendaftaran 288 255 88,5

5. Sub Dinas Penagihan 288 252 87,5
Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan

6. | Lain-lain 288 239 82,9
Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan

'RATA-RATA Y 4 86,5

Sumber : Data Sekunder Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Jember Tahun 2001 (diolah)

Menurut pedoman waskat (CV. Kloeng K_1ede Jaya, Jakarta, 1991),
pengawasan melekat dilaksanakan 2 kali dalam 1 minggu diperoleh kategori :

0- 40% . Kategori rendah
41- 80 % . Kategori sedang
81-100 % : Kategori tinggi

Berdasarkan kategori tersebut, maka pengawasan langsung yang dilakukan
oleh pimpinan di Kantor Dinas pendapatan Daerah kabupaten Jember pada
Tahun Anggaran 2000-2001,tergolong pada kategori tinggi dengan prosentasi
86,5%.
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Tingginya tingkat pengawasan langsung pimpinan yang dilakukan di
Kantor Dinas Pendapatan Daerah kabupaten Jember pada tahun anggaran
2000/2001, menghasilkan secara efektif pencapaian target pendapatan asli
daerah seperti telah diuraikan sebelumnya.

Berdasarkan hal di atas, penulis memfokuskan penelitian pada
pengawasan langsung yang dilakukan oleh pimpinan. Seperti yang
dikemukakan oleh Sujamto (1986:76) pengawasan langsung adalah
‘Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan dengan cara
mendatangi dan melakukan pemeriksaan ditempat (on The Spot) terhadap
objek yang diawasi.”

Pengawasan langsung pimpinan akan mencegah terjadinya
penyelewengan dan hal itu akan meningkatkan upaya pencapaian target
secara optimal. Dengan adanya pengawasan langsung pimpinan diharapkan
akan muncul sikap disiplin, kesatuan tindakan, keselarasan aktifitas dan
ketepatan waktu dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan sehingga
target pelaksanaan tugas tercapai.

Dari uraian tersebut di atas akhirnya penulis tertarik untuk mengambil
judul penelitian tentang “Pengaruh Pengawasan Langsung Pimpinan
Terhadap Efektifitas Penerimaan Asli Daerah ( PAD ) Di Kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.”

1.2. Perumusan Masalah

Menurut Nawawi (1992:24) “Masalah sosial merupakan kondisi yang
menunjukkan kesenjangan {gap) antara peristiwa atau keadaan nyata (das
sain) dengan tolak ukur tertentu (das sollen) sebagai kondisi ideal atau
seharusnya bagi peristiwa atau keadaan tertentu itu”.

Lebih lanjut A.A. Loedin (1976:11) mengemukakan syarat-syarat untuk

merumuskan masalah sebagai berikut :
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1. Menunjukan adanya hubungan dua variabel atau lebih
2. Persoalan harus ditegaskan dalam bahasa yang jelas dan mudah
dituangkan dalam kalimat tanya
3. Persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empiris
Ndraha (1988:¢) mendefinisikan perumusan masalah adalah “usaha

untuk merumuskan segala masalah vyang telah diidentifikasikan dan
ditimbang bobot dan unsur-unsurnya. Kedudukannya pada proporsi tertentu
menentukan batas-batas hubungannya dengan masalah lain dan
mengidentifikasikan aspek-aspek serta unsur-unsurnya’.

Bertolak dari uraian di atas tersebut, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah ada Pengaruh Pengawasan Langsung
Pimpinan Terhadap Efektifitas Penerimaan Asli Daerah ( PAD ) Di Kantor
Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.”

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam menjalankan tugas
pekerjaan dilaksanakan secara sistematis guna mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dan dapat diketahui secara sejelas-jelasnya.

Seperti yang dikemukakan oleh Hadi (1989:3) bahwa suatu
penelitian khususnya dalam bidang iimu pengetahuan empiris pada
umumnya bertujuan untuk menemukan, membagikan atau menguji
kebenaran suatu pengetahuan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menentukan tujuan secara
umum dari penelitian” ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah
Pengaruh Pengawasan Langsung Pimpinan Terhadap Efektifitas
Penerimaan Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) di Kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.
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1.3.2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Diharapkan dari penelitian dapat memberikan sumbangan bagi
Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember dalam
penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD).

2. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah
satu  sumbangan penulis untuk penelitian  selanjutnya,
khususnya yang berkaitan dengan Fungsi-fungsi manajemen,

terutama tentang fungsi pengawasan.

1.4 Kerangka Teori

1.4.1. Pendekatan Fungsi Manajemen

Cara pengelolaan sebuah organisasi berubah menurut
pengelolaan organisasi tersebut memerlukan suatu cara atau rancangan
untuk membentuk suatu organisasi yang dapat mencapal tujuan yang
telah ditetapkan. Penerapan prinsip-prinsip manajemen, program-
program dan tekhnik berorganisasi harus semakin diefektifkan.
Sedangkan yang dimaksud manajemen menurut Gibson, Donelly dan
Ivancevich (1996:4) adalah “manajemen adalah proses yang dilakukan
oleh satu atau lebih individu untuk mengkoordinasikan berbagai aktivitas
lain untuk mencapai hasil-hasil yang tidak bisa dicapai apabila suatu
individu bertindak sendiri”

Dalam pelaksanaan proses manajemen tersebut, agar pencapaian
tujuan organisasi dapat tercapai diperlukan cara-cara yang lebih efektif
dan efisien dalam pengelolaan organisasi. Cara-cara ini dalam ilmu

manajemen dikenal dengan fungsi-fungsi manajemen.
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Fungsi-fungsi  manajemen tersebut sangat mempengaruhi
berjalannya pelaksanaan tugas pekerjaan bawahan. Fungsi-fungsi
manajemen merupakan faktor yang mempengaruhi efektifitas
pelaksanaan tugas pegawai, seperti yang dijelaskan lebih lanjut oleh
Siagian (1992:44) bahwa “fungsi manajemen seperti perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, pengawasan dan penilaian merupakan
keseluruhan fungsi utama yang mutlak perlu dilakukan oleh para
manajer dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran yang
telah ditetapkan sebelumnya”.

Seperti uraian di atas fungsi pengawasan sangat menentukan dan
mempengaruhi efektifitas pelaksanaan tugas pegawai dalam mencapai
tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya, -seperti yang
diungkapkan Handoko (1997:359) bahwa “pengawasan dapat
didefinisikan sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan organisasi

dan manajemen tercapai’.

1.4.2. Pengertian dan Arti Penting Pengawasan

Perencanaan dalam suatu organisasi merupakan langkah awal
dalam pencapaian tujuan organisasi. Namun, dalam pelaksanaanya
banyak sekali tugas-tugas dan pekerjaan-pekerjaan yang telah
direncanakan tidak dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan, sehingga banyak sekali penyimpangan-penyimpangan dan
penyelewengan-penyelewengan dari tugas dan pekerjaan tersebut.
Untuk menghindari terjadinya hal seperti itu, maka penting sekali
perlunya suatu pengawasan yang mengawasi segala pekerjaan, tugas,

kewajiban para pegawai.
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Pengawasan yang dilakukan dapat dikatakan sebagai rangkaian
aktifitas  untuk menemukan dan mengkoreksi penyimpangan-
penyimpangan dalam kegiatan-kegiatan yang direncanakan. Winardi
(1989:379) mengemukakan  bahwa pengawasan  berarti
‘mendeterminasi  apa yang telah dilaksanakan, maksudnya
mengevaluasi prestasi kerja dan atau bila perlu menerapkan tindakan-
tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana-
rencana”.

Pelaksanaan proses Pengawasan dibedakan menjadi dua macam
yaitu pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung. Menurut
Siagian (1 992:139) bahwa :

pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan
dengan cara mendatangi dan melakukan pemeriksaan di tempat
terhadap obyek yang diawasi. Pelaksanaanya dapat berbentuk
inspeksi langsung, observasi dij tempat (on the spot observation).
Sedangkan yang dimaksud dengan pengawasan tidak langsung
adalah pengawasan yang dilakukan dari jarak jauh, yaitu melalui
laporan yang berbentuk lisan maupun tulisan.

Pengawasan iangsung itu sendiri menurut Sujamto (1986:76)

adalah '

Pengawasan langsung adalah pPeéngawasan yang dilakukan
dengan cara mendatangi dan melakukan pemeriksaan ditempat
(on The Spot) terhadap objek yang diawasi. Dan pelaksanaannya
dapat berbentuk inspeksi langsung dan pemeriksaan ditempat.
Mengenai uraian di atas inj menunjukan bahwa dalam
melaksanakan pengawasannya, seorang pimpinan atau atasan
melakukan sendiri tugas pengawasan tersebut terhadap pekerjaan dan
hasil kerja bawahannya sehingga pimpinan dapat mengetahui sejauh
mana hasil kerja bawahannya dan mengambil suatu tindakan
selanjutnya untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan wewenang,
tugas dan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan, agar tujuan
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organisasi dapat tercapai. _Pengertian pengawasan langsung ini
menunjukkan bahwa fungsi pengawasan dalam suatu organisasi
merupakan salah satu faktor fungsi manajemen yang penting dalam
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan selain itu fungsi
pengawasan mempunyai manfaat yang tertentu bagi organisasi seperti
dikatakan Manullang (1985:173) bahwa :

1. Agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan intruksi yang
dikehendaki

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-
kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan.

3. Mengadakan tindakan perbaikan baik pada waktu itu atau
waktu yang akan datang terhadap kelemahan-kelemahan yang
ditemukan.

1.4.3. Pengertian efektifitas

Fungsi-fungsi manajemen yang dipergunakan dalam suatu
organisasi oleh pimpinan atau atasan memiliki tvjuan agar tindakan-
tindakan yang dilakukan dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan dapat
dilakukan secara efektif sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya.

Dalam mencapai efektifitas pelaksanaan tugas, penulis
mendasarkan diri pada pendapat Wilson dan Heyel (1972:102) tentang
efektifitas pelaksanaan tugas yaitu, “Efektifitas sebenarnya terdiri dari
dua bagian besar yaitu kualitas kerja (Quality of work, dependability,
attitude) dan kuantitas kerja (Quantity of work)”. Berdasarkan pendapat
di atas, dalam pencapaian efektifitas pelaksanaan tugas oleh pegawai,
pencapaian kualitas kerja dan kuantitaé kerja haruslah seimbang. Hal ini
disebabkan antara kualitas kerja dengan kuantitas kerja merupakan dua
hal yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.
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Pendapat lain yang menyatakan pencapaian efektifitas organisasi
dalam tugas dan pekerjaan yang dilakukan menurut Lubis dan Husein
(1987:55) antara lain :

Pendekatan sasaran ( GOAL APPROACH ) dalam pengukuran
efektifitas memuaskan perhatiannya pada aspek output yaitu
mengukur keberhasilan organisasi dalam mencapai tingkatan
output yang direncanakan. Pendekatan sumber ( Sistem
Resources Approach ) mencoba mengukur efektifitas dari sisi input
yaitu dengan mengukur keberhasilan organisasi  dalam
mendapatkan sumber-sumber yang dibutuhkan untuk mencapai
performansi yang baik. Pendekatan proses ( Process Approach )
melihat kegiatan internal organisasi dan mengukur melalui
berbagai kegiatan internal seperti efisiensi dan iklim organisasi.
Sedangkan efektivitas menurut Emerson (dalam Handayaningrat
1985:16) adalah sebagai berikut “Efektivitas adalah pengukuran dalam
arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah dicapai sesuai dengan
yang telah direncanakan sebelumnya. Jelasnya bila sasaran atau tujuan
yang telah tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan berarti

efektif’.

Pada hakekatnya terjadinya efektivitas adalah dilihat dari
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dan dalam organisasi
tercapainya tujuan ini ditentukan melalui kerjasama orang-orang yang
terlibat di dalamnya.

1.4.4. Pengaruh pengawasan terhadap efektivitas

Fungsi pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan atau atasan
adalah untuk mengetahui setiap kegiat.an berjalan secara efektif dalam
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Sarwoto (1991:94)
menyatakan  “pengawasan  adalah kegiatan  manajer  yang
mengusahakan agar pekerjaan yang terlaksanakan sesuai dengan

rencana yang ditetapkan atau hasil yang dikehendaki”.
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Dari uraian tersebut terlihat fungsi pengawasan sangat penting
dalam proses manajemen untuk mencapai efektifitas pelaksanaan
tugas-tugas atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Robert J. Mockler
(dalam Handoko 1997:361) mengatakan bahwa

Pengawasan manajemen adalah suatu usaha sistematik untuk
menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan perencanaan,
merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan
kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya,
menentukan dan mengukur penyimpangan—penyimpangan serta
mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjalin bahwa
Seémua sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara paling
efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan perusahaan.

Adapun hubungan Pengawasan langsung dengan efektifitas
berdasarkan uraian di atas, pengawasan langsung oleh pimpinan
merupakan suatu proses, dimana pimpinan ingin mengetahui apakah
hasil-hasil pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahannya sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan, dan dapat mengambil tindakan
korektif yang diperlukan terhadap penyimpangan tugas pekerjaan
sehingga dapat tercapai tujuan organisasi secara efektif dan efesien.

Penjelasan lain mengenai hubungan antara pengawasan langsung
dengan efektifitas ditérangkan oleh Hasibuan (1987:228) menyatakan
bahwa:

pengawasan yang dilakukan secara langsung oleh pimpinan
secara pribadi, ia memeriksa pekerjaan-pekerjaan yang sedang
dilakukan untuk mengetahui apakah hasil-hasilnya sesuai dengan
yang direncanakan sebelumnya.

Dari Penjelasan di atas jelas bahwa pengawasan langsung
pimpinan  sangat berpengaruh terhadap efektifitas pelaksanaan
pekerjaan bawahan dalam hal ini hasil-hasil yang telah dicapai sesuai
dengan yang telah ditentukan. Pimpinan dapat melihat dan mengambil
tindakan apabila terjadi hambatan dan penyelewengan dalam
pelaksanaan pekerjaan bawahan, sehingga terjadi perbaikan-perbaikan
pelaksanaan pekerjaan dimasa yang akan datang serta pencapaian
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tujuan pekerjaan dapat berjalan dengan efektif. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sujamto (1986:83) sebagai berikut

Tujuan diadakan pengawasan untuk mengetahui dan memahami
kenyataan yang sebenarnya tentang pelaksanaan
kegiatan/pekerjaan yang menjadi objek pengawasan, sesuai
dengan semestinya atau tidak sebagai bahan untuk melakukan
perbaikan-perbaikan dimasa yang akan datang.

1.5. Konsepsi Dasar

Dalam kegiatan penelitian dari awal sampai akhir digunakan kerangka
yang utuh dalam pencapaian jawaban atas persoalan-persoalan yang
dilontarkan dalam bentuk perumusan masalah. Perumusan masalah yang
ada perlu dibahas secara cermat dan teliti agar tercapai jawaban-jawaban
yang tepat, untuk tercapainya jawaban tersebut diperlukan suatu konsep atau
teori yang jelas dan benar. Singarimbun dan Effendy (1989:37) menyatakan
bahwa

Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, konstruk, definisi dan
preposisi, untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara
sistematis dengan merumuskan hubungan antar konsep. Dapat
disimpulkan bahwa teori adalah serangkaian konsep atau tujuan untuk
memberikan jawaban secara sistematis tentang gejala-gejala yang
diteliti. '

Pengertian konsepi Dasar menurut Supranto (1988:10) adalah

Konsepsi dasar adalah suatyu pandangan yang teoritis dari definisi

singkat yang mendasari pemikiran kita guna mencapai jalan keluarnya

atau suatu pemecahan dari persoalan yang perlu diselidikj. Tujuan

adalah untuk menyederhanakan pemikiran kita dengan jalan

menggabungkan sekumpulan peristiwa atau gejali.

Konsepsi dasar memberikan kerangka berfikir yang kuat dalam
menjawab dan memecahkan masalah ataupun persoalan yang ada.
Berkaitan dengan pemecahan masalah yang dihadapi, maka konsep yang

penulis ajukan sebagai berikut -
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1. Konsep pengawasan langsung pimpinan (dari variabel X)
2. Konsep Efektifitas (dari variabel Y)

1.5.1. Konsep Pengawasan Langsung Pimpinan

Dalam suatu organisasi, pencapaian tujuan organisasi merupakan
hal yang sangat penting, untuk itu diperlukan tindakan yang mendukung
tujuan tersebut sehingga tindakan-tindakan itu dapat berjalan dengan
efektif. Tindakan-tindakan tersebut dalam organisasi disebut fungsi-
fungsi manajemen yang berupa perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pengawasan dan penilaian seperti yang dikemukakan
oleh Sondang P. Siagian (1992:44) bahwa “fungsi manajemen seperti
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan dan
penilaian merupakan keseluruhan fungsi utama yang mutlak periu
dilakukan oleh para manajer dalam rangka pencapaian tujuan dan
berbagai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya”.

Salah satu fungsi manajemen yang mendukung pencapaian tujuan
organisasi tersebut adalah fungsi pengawasan. Pengawasan ini
dilakukan oleh individu yang menduduki jabatan manajerial, mulai dari
pimpinan puncak (top manager) sampai pimpinan rendah (low manager)
yang secara langsung mengendalikan kegiatan-kegiatan teknis yang
diselenggarakan oleh semua petugas operasional.

Hal ini sesuai dengan pendapat Mc. Farlan (1988:14) yang
menyatakan bahwa, “Bahwa pimpinan adalah suatu proses dimana
pimpinan ingin mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang
dilaksanakan oleh bawahannya sesuai aengan rencana, perintah, tujuan
atau kebijakan yang telah ditentukan’

Fungsi pengawasan dalam menjalankan pengawasan pada suatu
organisasi secara tehnik dan langsung dilakukan oleh pimpinan disebut

pengawasan  langsung. Pengawasan langsung  pimpinan ini
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dimaksudkan agar semua aktivitas kerja bawahan dapat diawasi
langsung pimpinan sehingga pimpinan dapat mengambil tindakan-
tindakan yang berguna dalam mencegah terjadinya penyimpangan-
penyimpangan dan penyelewengan-penyelewengan dari ketentuan
yang ada. Pengawasan langsung pimpinan dalam mengawasi setiap
tindakan bawahannya melalui proses atau tindakan-tindakan inspeksi
langsung dan pemeriksaan ditempat seperti pendapat Sujamto
(1986:76) adalah
Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan
dengan cara mendatangi dan melakukan pemeriksaan ditempat
(on The Spot) terhadap objek yang diawasi. Dan pelaksanaannya
dapat berbentuk inspeksi langsung dan pemeriksaan ditempat.

Dari pengertian pengawasan langsung di atas dapat dilihat cara
yang dilakukan oleh pimpinan dalam melaksenakan pengawasan
langsung dan menjadi kajian dalam penelitian ini, yaitu :

o Inspeksi langsung

o Pemeriksaan di tempat
A. Inspeksi Langsung

Tindakan pengawasan dimaksudkan untuk mencegah terjadinya
penyimpangan dan penyelewengan yang biasanya dilakukan oleh
pegawai, sehingga pelaksanaan pekerjaan menjadi terhambat dan
tujuan organisasi tidak dapat tercapai secara maksimal. Seorang
pimpinan diharapkan dapat mengetahui secara langsung pelaksanaan
pekerjaan yang dilakukan oleh Pegawainya sehingga adanya kesulitan
atau kelemahan dapat diidentifikasikan untuk kemudian dapat diambil
tindakan perbaikan, yang dimaksud dengan inspeksi langsung menurut
Sujamto (1986:76) sebagai berikut : “Inspeksi langsung adalah kegiatan
yang langsung ditempat pelaksanaan tugas pekerjaan, baik yang
dilakukan oleh pimpinan (manajer) yang bertanggung jawab atas
pelaksanaan pekerjaan maupun oleh petugas pengawasaan.”
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B. Pemeriksaan ditempat
Soejamto  (1986:123) menjelaskan pengertian pemeriksaan
ditempat sebagai berikut

Pemeriksaan adalah segala sesuatu atau kegiatan dalam rangka
pelaksanaan fungsi pengawasan melalui pengamatan, pencatatan
atau rekaman, penyelidikan dan penelaahan secara cermat dan
sistematis serta melalui penilaian dan pengujian terhadap segala
informasi yang dikaitkan dengan objek yang diperiksa dan
menuangkan hasilnya dalam berita acara pemeriksaan.

Dari uraian tersebut, pimpinan melakukan pemeriksaan terhadap
informasi yang berkaitan dengan objek yang diperiksa melalui
pengamatan, pencatatan atau perekaman, penyelidikan dan
penelaahan secara cermat dan sistematis. Sehingga pelaksanaan tugas

dan pekerjaan bawahan dapat berjalan dengan baik.

1.5.2. Konsep Efektifitas

Penulis mencoba mengukur efektifitas organisasi, sesuai dengan
konsep yang dikatakan Wilson dan Heyel (1972:102) bahwa: “efektifitas
sebenarnya terdiri dari dua bagian, yaitu kualitas kerja (quality of work)
dan kuantitas kerja (quantity of work)". Efektifitas yang menjadi kajian
dalam penelitian ini adalah efektifitas organisasi, maka untuk penjelasan
konsep tersebut digunakan pendekatan tujuan (the goal approach).
Mengacu pendapat James |. Gibson (1996:27) bahwa: “pendekatan
tujuan untuk menentukan dan mengevaluasi efektifitas didasarkan pada
sasaran bahwa organisasi diciptakan sebagai alat untuk mencapai
tujuan”. '

Untuk Mengukur tugas yang dilaksanakan oleh pegawai itu efektif
atau tidak, perlu dicari lebih dahulu dimensi-dimensi yang ada di dalam
efektifitas yang akan dijadikan patokan untuk mengukur atau
mengevaluasi pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
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Untuk  mengukur efektifitas  pelaksanaan tugas penulis
mendasarkan diri pada pendapat Wilson dan Heyel (1972:102) tentang
efektifitas pelaksanaan tugas yaitu, “Efektifitas sebenarnya terdiri dari
dua bagian besar yaitu kualitas kerja (Quality of work, dependability,
attitude) dan kuantitas kerja (Quantity of work)”.

Jadi pembahasan mengenai efektifitas ini, penulis menggunakan
ukuran :

a. Kuantitas kerja
b. Kualitas kerja

A. Kualitas Kerja

Menurut Wilson dan Heyel (1972:101) kualitas kerja adalah “hal-hal
yang menunjukan bagaimana sebaiknya ia melakukan apa yang
dikerjakan, ketepatan, kelengkapan dan kerapian”.

Pada aspek kualitas ini lebih memfokuskan pada suatu pekerjaan
yang dilaksanakan dengan memperhatikan ketepatan, kelengkapan dan
kerapian. Apabila p:—;kerjaan dikerjakan secara tepat, lengkap dan rapi
maka akan muncul résa puas bagi pegawai dan organisasi sehingga

memacu pencapaian tujuan organisasi.

B. Kuantitas kerja

Selain memperhatikan kualitas suatu pekerjaan organisasi, juga
harus memperhatikan pada kuantitas kerja. Kualitas dan kuantitas kerja
harus seimbang karena dua hal ini salihg berkaitan.

Wilson dan Heyel (1972:101) mengatakan definisi tentang kuantitas
yaitu, “hal-hal yang menunjukan jumlah kerja yang dilaksanakan dalam

periode yang ditentukan”.
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Kuantitas mengacu pada banyaknya hal kerja yang telah dikerjakan
pada kurun waktu yang telah ditentukan. Kecepatan pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan juga

merupakan indikasi kuantitas kerja.

1.6 HIPOTESIS

Hipotesis menurut Surachmad (1990:39) yaitu “sebuah kesimpulan
yang belum final dan harus dibuktikan kebenarannya”.

Adapun kriteria dari hipotesis menurut Moeljarto Tjokrowinoto
(1986:40) adalah :

1. Mengekspresikan hubungan dua variabel atau lebih’
2. Memungkinkan pengukuran atau pembuktian empiris’
3. Harus diluar jangkauan judement penelitian. Hipotesis tidak boleh
subjektif
4. Tujuan harus spesifik sehingga bisa dibuktikan kebenarannya.
Sedangkan tujuan hipotesis menurut Koentjoroningrat (1986:24)
adalah :

1. Memberikan tujuan yang tegas bagi penelitian

2. Membantu dalam penentuan arah dalam pembahasan penelitian
dengan menentukan faktor-faktor yang relevan

3. Menghindari penelitian yang tidak terarah dan tidak bertujuan
mengumpulkan data yang tidak berhubungan dengan masalah
yang diteliti.

Berdasarkan uraian tersebut hipotesis bagi suatu penelitian
menggunakan dua hipotesis yaitu :
1. Hipotesis Alternatif ( Ha )°

Ada pengaruh antara pengawasan langsung pimpinan terhadap
efektifitas Penerimaan Asli Daerah ( PAD ) di Kantor Dinas Pendapatan
Kabupaten Jember.
2. Hipotesis nol ( Ho)
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Tidak ada pengaruh antara pengawasan langsung pimpinan terhadap
efektifitas Penerimaan Asli Daerah (PAD) di Kantor Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Jember.

1.7. DEFINISI OPERASIONAL
salah satu langkah yang harus ditempuh oleh peneliti dalam rangka
menguji hipotesis penelitian adalah membuat definisi operasional dari
masing-masing variabel yang diteliti, sehingga akan memudahkan untuk
mengukur masing-masing variabel penelitian berdasarkan kenyataan empiris.
Masri Singarimbun dan Effendi (1989:27) mengemukakan sebagai berikut
“Salah satu unsur yang sangat membantu komunikasi antar peneliti adalah
definisi operasional, yang merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu
variabel diukur. Dengan membaca definisi operasional dalam suatu
penelitian, peneliti akan mengetahui baik buruknya pengukuran tersebut”.
Berdasarkan uraian di atas maka untuk membatasi secara tegas
variabel penelitian yang telah dirumuskan dalam hipotesis serta agar dapat
berhubungan dengan dunia empiris maka masing-masing variabel dari
penelitian ini akan penulis operasionalisasikan sebagai berikut :
1. Operasionalisasi variabel Pengaruh (X) yaitu Pengawasan langsung
Pimpinan di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
2. Operasionalisasi variabel Terpengaruh (Y) yaitu Efektifitas Penerimaan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kantor Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember

1.7.1. Operasionalisa$i variabel Pengaruh (X) yaitu Pengawasan
langsung Pimpinan di Kantor Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember

Pengawasan langsung menurut Sujamto (1986:76) adalah sebagai
berikut :
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Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan
dengan cara mendatangi dan melakukan pemeriksaan ditempat
(on The Spot) terhadap objek yang diawasi. Dan pelaksanaannya
dapat berbentuk inspeksi langsung dan Pemeriksaan ditempat.

Selanjutnya indikator-indikator yang dapat diturunkan dari variabe|
tersebut adalah sebagai berikut
a. Inspeksi Langsung

Sujamto (1986:167) memberikan definisi inspeksi langsung
sebagai berikut :

Dari pengertian di atas, dapat diambil item-item sebagai berikut :
1. Aktivitas pimpinan dalam melihat secara langsung ke tempat
pelaksanaan pekerjaan
2. Aktivitas pimpinaq memberi petunjuk-petunjuk kepada bawahan.
3. Aktivitas pimpihén mengambil tindakan korektif atas pekerjaan

bawahan

b. Pemeriksaan di tempat

Pemeriksaan ditempat menuryt Sujamto (1986:123) sebagai
berikut :
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Dari pendapat tersebut maka dapat ditarik item-item sebagai

berikut :

1.

Aktivitas pimpinan dalam mengamati hasil pelaksanaan tugas
pegawai

Aktivitas pimpinan dalam mencatat hasil pelaksanaan tugas pegawai

3. Aktivitas pimpinan dalam menyelidiki secara cermat dan sistematis

terhadap pelaksanaan tugas pegawai

. Aktivitas pimpinan dalam menilai kebenaran pelaksanaan tugas

pegawai
Aktivitas pimpinan dalam menguji kebenaran pelaksanaan tugas
pegawai

Aktivitas pimpinan dalam membuat berita acara pemeriksaan

1.7.2. Operasionalisasi variabel Terpengaruh (Y) yaitu Efektifitas

Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember

Konsep efektifitas seperti yang diungkapkan oleh Wilson dan Heyel

(1972:102) bahwa “Efektifitas sebenarnya terdiri dari dua bagian besar

yaitu kualitas kerja (Quality of work, dependability, attitude) dan

kuantitas kerja (Quantity of work)”.

Jadi pembahasan mengenai efektifitas ini. penulis menggunakan

indikator :

a.

Kualitas kerja

b. Kuantitas kerja
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A. Kualitas Kerja

Menurut Wilson dan Héyel (1972:101) kualitas kerja adalah “hal-hal
yang menunjukan bagaimana sebaiknya ia melakukan apa yang
dikerjakan, ketepatan, kelengkapan dan kerapian”.

Berdasarkan hal tersebut, item-item yang dapat diambil oleh
penulis adalah sebagai berikut -
1. Cara kerja pegawai di dalam melaksanakan tugas
2. Ketepatan Pegawai di dalam melaksankan tugas
Kelengkapan pegawai di dalam melaksanakan tugas
. Kerapian pegawai di dalam melaksanakan tugas

Ao

B. Kuantitas kerja
Wilson dan Heyel (1972:101) mengatakan definisi tentang kuantitas
yaitu, “hal-hal yang menunjukan jumlah kerja yang dilaksanakan dalam
periode yang ditentukan”.
Item-item yang dapat ditarik dari pendapat di atas adalah -
1. Banyaknya hasil kerja yang dapat diselesaikan sesuai dengan target
yang telah ditentukan
2. Banyaknya haSii kerja yang dapat diselesaikan sesuai dengan wakty
yang telah ditentukan
Selanjutnya untuk memudahkan pengukuran variabel-variabel
yang terbagi dalam beberapa indikator di atas, maka dalam memberikan
nilai atau skor dari masing-masing item yang tersaji, digunakan ukuran
sebagai berikut -
1. Bila responden menjawab selalu, aiberi skor 3
2. Bila responden menjawab kadang—kadang, diberi skor 2

3. Bila responden menjawab tidak pernah, diberi skor 1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Setelah item dari masing-masing indikator diberi nilai maka
langkah selanjutnya adalah memisahkan pada masing-masing kategori

yaitu tinggi dan rendah pada setiap item.

1.8. METODE PENELITIAN
Tekhnik penelitian merupakan langkah-langkah operasional yang
dilakukan dalam suatu penelitian untuk mewujudkan tujuan penelitian yaitu
untuk memperoleh hasil yang benar, objektif dan ilmiah. Pengertian metode
research menurut Sutrisno Hadi (1989:4) sebagai berikut - “Metodologi
research sebagaimana kita kenal sekarang memberikan garis-garis yang
sangat keras. Maksudnya untuk menjaga agar pengetahuan yang dicapai dari
suatu research mempunyai harga ilmiah yang setinggi-tingginya”.
Sehubungan dengan pengertian di atas, dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode sebagai berikut -
1. Penentuan populasi
2. Metode penentuan sampel
3. Metode pengumpulan data

4. Metode analisa da?a

1.8.1. Penentuan populasi

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahuly harus ditentukan
wilayah yang akan dijadikan sebagai daerah penelitian, keseluruhan
unsur yang ada diwilayah penelitian itu disebut populasi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi (1989:08) yang
mengemukakan bahwa ‘Populasi atau universe adalah jumlah

keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga”.
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Berdasarkan pengertian di atas, pada tahun penelitian ini jumlah
keseluruhan populasi adalah 100 orang, merupakan keseluruhan

pegawai di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember.

1.8.2. Metode penentuan sampel

Sampel adalah wakil atau contoh dari populasi yang diteliti. Oleh
karena itu, sampel adalah merupakan bagian dari populasi, maka
sampel harus dapat mewakili populasi. Hadi (1987:73) menyatakan
‘sebenarnya tidak ada ketetapan yang mutlak berapa persen sampel
yang harus diambil dari populasi, ketidaktetapan yang mutlak ini tidak
perlu menimbulkan keraguan pada penulis”. Dari jumlah populasi di
atas, diambil sampel sebanyak 30 orang terdiri dari seluruh kepala
bagian, kepala sub bagian, kepala sub dinas dan kepala seksi di Kantor
Dinas Pendapatan Daerah  Kabupaten Jember, dengan perincian
sebagai berikut :

1. Kepala Bagian = 1 orang
2. Kepala Sub Bagian = 4 orang
3. Kepala Sub Dinas = b orang
4. Kepala Seksi =20 orang

1.8.3. Metode pengumpulan data

Untuk mendapat keterangan dalam data yang berhubungan
dengan objek penelitian yang akurat maka digunakan tekhnik yang
tepat. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi :

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh dari responden secara
langsung

2. Data Skunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
responden yang biasanya diperoleh dari data sensus dan statistik
kantor, buku literature, dokumen dan lainnya yang bersifat sebagai
penunjang.
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Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :

Tekhnik observasi

S

Tekhnik Dokumentasi
Tekhnik Interview

o

d. Tekhnik kuesioner

A. Tekhnik observasi

Dalam mengadakan penelitian, tekhnik observasi diperlukan sekali
karena dengan pengamatan dan pencatatan inilah peneliti dapat
mengetahui secara langsung gejala-gejala yang diteliti.

Menurut Hadi (1984:26) yang dimaksud observasi adalah -

Sebagai metode ilmiah, observasi biasanya diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang luas
observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan
yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Dengan tekhnik observasi penulis mengadakan pengamatan
secara langsung pada objek penelitian serta mencatat gejala-gejala

yang diteliti.

B. Tekhnik Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan
Cara menggali data-data, dokumen-dokumen serta surat-surat yang ada
di daerah penelitian. Menurut Koentjoroningrat (1986:66) dokumentasi
adalah “data yang tercantum dalam berbagai jenis dokumen itu
merupakan satu-satunya alat untuk ‘mempe!ajari masalah tertentu,
antara lain karena tidak diobservasi lagi dan tidak dapat diingat lagi”.

Tekhnik dokumentasi digunakan untuk mengetahui peristiwa-
peristiwa yang terjadi di daerah penelitian. Pada dasarnya metode ini
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merupakan sumber data sekunder yang melengkapi data primer yang
telah diperoleh.

C. Tekhnik Interview

Tekhnik interview adalah cara memperoleh data dengan jalan
mengajukan pertanyaan secara lisan dan dijawab secara lisan pula oleh
responden.

Koentjoroningrat (1986:16) mengemukakan bahwa interview
adalah sebagai berikut : *Metode wawancara atau interview mencakup
Cara yang dipergunakan oleh seseorang dalam suatu tugas tertentu
mencoba untuk mendapatkan keterangan atau pendapat secara lisan
dari seorang responden akan berhadapan muka dengan orang lain”.

D. Tekhnik kuisioner

Tekhnik ini merupakan suaty Ccara untuk mendapatkan data
dengan jalan mengajukan pertanyaan secara tertulis yang disebut
dengan kuisioner kemudian dijawab secara tertulis juga oleh responden.

Pengertian kuesioner menurut Koentjoroningrat (1986:87) adalah
sebagai berikut : "Kuesioner merupakan suatu daftar yang berisi
rangkaian pertanyaan mengenai suatu hal atau dalam suatu bidang.
Dengan demikian maka kuesioner dimaksudkan sebagai suatu daftar
pertanyaan untuk memperoleh data berupa jawaban dari responden”.

Daftar pertanyaan atau kuesioner tersebut tertutup, yang telah
disediakan alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan, sehingga

responden tinggal memilih salah saty jaWaban yang telah tersedia.

1.8.4. Metode analisa Data
Tahap analisa data merupakan tahap atau suatu langkah yang
sangat penting dalam penelitian. Peneliti harus menentukan pola atau
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metode analisis mana yang, akan dipergunakan. Ada dua macam
analisis yang sering digunakan, sebagaimana dikemukakan oleh
Wignjosoebroto (Dalam Koentjoroningrat, 1991:269) yaitu :

Sesungguhnya analisis itu dapat dibedakan menjadi dua, vyaitu
Kualitatif dan Kuantitatif. Perbedaan ini sangat tergantung pada
sifat data yang dikumpulkan oleh si peneliti. Apakah data yang
dikumpulkan hanya sedikit, yang bersifat Monogrifis atau kasus-
kasus (sehingga tidak dapat disusun ke dalam struktur klasifikasi),
maka analisanya pasti kualitatif. Lain halnya jika data yang
dikumpulkan itu besar dan mudah diklasifikasikan kedalam
kategori (dan oleh karenanya berstruktur), maka kedalam hal
demikian analisa kuantitatiflah yang jelas harus dikerjakan.

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan dimasukkan dalam
kategori-kategori yang berstruktur, sehingga bentuk analisa yang
digunakan adalah analisa kuantitatif dengan memakai analisa Chi
Square atau Kai kuadrat. Sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan

oleh Cochran (Dalam Sidney siegel, 1994:137) sebagai berikut

a. Bila N > 40, gunakanlah X? dengan korelasi kontunitas,

b. Kalau N ada diantara 20 dan 40, tes X2 boleh dipakai jika
Sémua yang diharapkan adalah 5 atau lebih. Jika frekuensi
yang diharapkan yang terkecil kurang dari 5, pakailah tes fisher.

C. Bila N <20 gunakanlah tes fisher untuk kasus apapun.

Adapun rumus dari Kai kuadrat adalah
N(JAD-BC|-N )2

X 2
(A+B) (C+D) (A+C) (B+D)
Keterangan :
X? = Chi kuadrat
N = Jumlah sampel yang diambil
AB.,C,D = Frekuensi setiap sel yang akan diamati

(A+B),(C+D) = Jumlah frekunsi kejadian dalam baris
(A+C),(B+D) = Jumlah frekuensi dalam kolom
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-

Jika X? hitung > X? tabel, maka H, ditolak dan H, diterima
Jika X hitung < X® tabel, maka Ho diterima dan H. ditolak

Berdasarkan Pendapat di atas, maka dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel yang penulis pergunakan adalah teknik proposional
stratified random sampling.

Selanjutnya untuk menguji hipotesis, penulis menggunakan analisis
deskriftif melalui prosentase jawaban responden. Dalam hal ini analisa
deskriftif digunakan sebagai penunjang analisa statistik dimuka. Hal tersebut
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Anto Dajan (1973:1) sebagai berikut :
‘analisa secara deskriftif merupakan bagian yang menyeluruh dari metode
statistik dan merupakan prosedur yang wajar dikerjakan”.

Dalam penulisan ini, tingkat prosentase jawaban reéponden oleh
penulis digunakan sebagai ukuran untuk menentukan sejauh mana pengaruh
pengawasan langsung pimpinan terhadap efektifitas penerimaan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) di Kantor DIPENDA Kabupaten Jember.

1. Untuk Variabel pengawasan langsung pimpinan (X) dimana indikator
inspeksi langsung pimpinan diperoleh 3 item, Indikator pemeriksaan di
tempat diperoleh 6 item, dengan total skor tertinggi 25 dan skor terendah
adalah 14, sehingga pengelompokan intervalnya adalah sebagai berikut :

Nilai tertinggi — nilai terendah
Jumlah kelas

=25-14 =11 =55=6
2 2
* Total skor 14 — 19 termasuk kategori rendah
» Total skor 20 — 25 termasuk kategori tinggi
2. Untuk variabel efektifitas peningkatan penerimaan PAD (Y) dimana
indikator kualitas kerja diperoleh 4 item dan 2 item untuk indikator

kuantitas kerja . Dari kedua indikator tersebut diperoleh skor tertinggi
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adalah 18 dan total skor terendah adalah 13, sehingga pengelompokan
intervalnya adalah sebagai berikut :

Nilai tertinggi — nilai terendah
Jumlah kelas

=18-13 =5 =25=3
2 2
Total skor 13 — 15 termasuk kategori rendah
Total skor 16 — 18 termasuk kategori tinggi
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Il. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

2.1. Pengantar

Deskripsi lokasi penelitian merupakan suatu gambaran ilmu penelitian
ylang peneliti sajikan dengan tujuan melengkapi data yang terhimpun di
dalamnya dan agar dapat membantu peneliti dalam meneliti data lebih lanjut.
Deskripsi penelitian yang tertuang dalam penulisan ini riempunyai nilai yang
penting bagi penulis maupun pihak-pihak lainnya yang membutuhkan untuk
mengetahui secara jelas tentang keadaan atau kondisi daerah yang menjadi
obyek penelitian tersebut.

Berdasarkan keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah
Nomor 50 Tahun 2000 Tentang Pedoman Susunan organisasi Perangkat
Daerah, maka dibuatlah Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 88
Tahun 2000 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Jember.

Dalam menjalankan otonomi yang nyata dan bertanggung jawab serta
untuk memperoleh dana yang memadai dengan memperhatikan keadaan
sosial ekonomi masyarakéf, maka Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember dirasa perlu untuk disesuaikan
dengan arus pembangunan, sehubungan dengan hal tersebut di atas, dirasa
perlu untuk menyempurnakan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember yang telah ada (yang tertuang dalam
Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 88 Tahun 2000.

2.2 Kedudukan, Tugas dan Fungsi serta Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
2.21 Kedudukan Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Jember
Kedudukan DIPENDA adalah sebagai unsur pelaksanaan

Pemerintah Kabupaten Jember dalam bidang Pendapatan Daerah.

/
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Dinas ini dipimpin oleh seorang kepala Dinas yang dalam melaksanakan
tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati
melalui Sekretaris Daerah.

2.2.2 Tugas Pokok kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Jember
Mengenai tugas Dinas Pendapatan Daerah adalah mempunyai
tugas membantu Bupati dalam melaksanakan koordinasi, perencanaan,
pengendalian dan pelaksanaan dibidang pendapatan.

2.2.3 Fungsi Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
Dinas  Pendapatan Daerah Kabupaten Jember untuk

menyelanggarakan tugasnya mempunyai fungsi sebagai berikut :

1. Perumusan kebijakan teknis dibidang pendapatan

2. Pemberian perijinan dan pelaksanaan pelayanan umum

3. Pembinaan terhadap Unit Pelaksanaan Teknis Dinas dan Cabang

Dinas dibidang pendapatan

4. Pengawasan dan pengendalian teknis dibidang pendapatan

5. Pengelolaan urusan ketatausahaan dinas

6. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh bupati

2.2.4 Susunan Organisasi Kantor Dinas Pendapatan Kabupaten
Jember

Susunan organisasi Dipenda Kabupaten Jember adalah sebagai
berikut:

A. Kepala Dinas
Bagian Tata Usaha
Sub Dinas Program

Sub Dinas pendataan dan Penetapan

mo o w

Sub Dinas Penagihan
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Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan Lain-lain

G. Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan

-

r X &

D

di

ol

B

A

Cabang Dinas

Unit Pelaksana Teknis Dinas

Unit Penyuluhan

- Unit Pendidikan dan Pelatihan Bidang Pendapatan Daerah
Kelompok Jabatan Fungsional

. Kepala Dinas

Kepala Dinas bertugas memimpin jalannya Dinas Pendapatan
aerah dalam melaksanakan sebagian urusan rumah tangga daerah
bidang pendapatan daerah dan tugas-tugas lainnya yang diserahkan
eh bupati kepadanya.

. Bagian Tata Usaha
Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memberikan pelayanan
dministartif kepada seluruh organisasi dalam lingkungan Dinas

Pendapatan Daerah:

Bagian Tata Usaha memiliki fungsi :

Melaksanakan penyusunan rencana program dan pelaporan serta
pembinaan organisasi tata laksana

Melaksanakan pengelolaan administrasi  kepegawaian  dan
kesejahteraan pegawaian

Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan dan gaji pegawai
Melaksanakan penyususnan rumah tangga dan perlengkapan, surat-
menyurat dan kearsipan

Melaksanakan pelayanan teknis administratif kepada Kepala Dinas
dan semua unit organisasi di lingkungan Dinas Pendapatan
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- Melaksanakan tugas-tugas Jain yang diberikan oleh Kepala Dinas
Pendapatan

~ Bagian Tata Usaha terdiri dari

~ Sub Bagian Keuangan

— Sub Bagian Kepegawaian

— Sub Bagian Perlengkapan

~ Sub Bagian Umum

C. Sub Dinas Program
Sub Dinas Program mempunyai tugas melakukan penyusunan
program-program tahunan sebagai pelaksana program rencana lima
tahunan dibidang pendapatan daerah dan tugas-tugas lain yang
diberikan oleh Kepala Dinas.
Sub Dinas Program mempunyai fungsi:
- Membuat penyusunan raencana bidang pendapatan
—~ Membuat penyusunan kebijaksanaan bidang texnis serta program
kerja tahunan bidan_g pendapatan daerah
— Membuat analisa terhadap penggalian potensi daerah melalui
penelitian-penelitian
— Mengadakan koordinasi pada instansi terkait, instansi vertikal
terhadap pengembangan pendapatan daerah
- Melakukan pemantauan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan
program kerja pendapatan daerah
— Menginventarisasikan permasalahan di bidang pendapatan daerah
serta merumuskan langkah-langkah kebijaksanaan pemecahannya
- Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
Pendapatan

Sub Dinas Program terdiri dari :
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Seksi Penyusunan Program ,
Seksi Pemantauan dan Pengendalian
Seksi Pengembangan Pendapatan

Seksi Evaluasi dan Pelaporan

D. Sub Dinas Pendataan dan Penetapan

Sub Dinas Pendataan dan Penetapan mempunyai tugas sebagai

berikut :

Melakukan Pendataan objek Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
Membantu melakukan pendataan objek dan subjek Pajak Bumi dan
Bangunan yang dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pajak
Melakukan penetapan jumlah Pajak daerah dan Retribusi Daerah
yang terhutang

Menata usahakan jumlah ketetapan pajak PBB yang penagohannya
dilimpahkan kepada Daerah, berdasarkan Surat Pemberitahuan
Pajak Terhutang (SPPT) dan Daftar Himpunan Pokok Pembayaran
(DHPP) PBB

Sub Dinas Pendataé'n dan penetapan mempunyai fungsi:

Melakukan peremajaan data objek dan data subjek Pajak / Retribusi
Daerah untuk mengembangkan / peningkatan potensi

Menghimpun dan mengelola data objek dan subjek  Wajib
Pajak/Retribusi Daerah melalui Surat Pemberitahuan Objek Pajak
dan Retribusi Daerah

Melakukan pemeriksaan lokasi/lapangan atas keberadaan objek
Pajak/Retribusi Daerah yang tutup atas permohonan Wajib Pajak
Melakukan penetapan  dan  penerbitan  Surat ketetapan
Pajak/Retribusi Daerah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Melakukan pendaftaran Wajib  Pajak/Retribusi Daerah melalui
formulir pendaftaran serta menyusun daftar induk yang dengan
pendaftaran dan pendataan

Membantu melakukan penerimaan SPPT PBB beserta DHPP PRR
dan dokumentasi PBB lainnya yang diterbitkan oleh Direktorat
Jenderal Pajak serta mendistribusikan kepada Wajib Pajak dan
Kepada Unit lain yang terkait

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikar: oleh Kepala Dinas
Pendapatan

Sub Dinas Pendataan dan Penetapan terdiri dari:

Seksi Pendataan dan Pendaftaran
Seksi Pengolahan Data dan Informasi
Seksi Penetapan

Seksi Pemeriksaan

- Sub Dinas Penagihan

Sub Dinas Penagihan mempunyai tugas:

Melaksanakan Penagihan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang
telah melampaui batas

Melayani keberatan dan permohonan banding

Melayani permohonan restitusi atas kelebihan pembayaran
pajak/Retribusi Daerah

Mengumpulkan dan mengolah data sumber-sumber penerimaan
daerah lainnya di luar Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

Sub Dinas Penagihan terdiri dari:

Seksi Pembukuan dan Verifikasi
Seksi Penagihan dan Perhitungan
Seksi Restitusi dan Pemindahbukuan

Seksi Pertimbangan dan Keberatan
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F. Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan Lain-lain

Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan Lain-lain mempunyai
tugas melakukan koordinasi dan merumuskan kebijakan teknis atas
penengkatan penerimaan retribusi dan pendapatan lain-lain kepada

Instansi/unit-unit kerja terkait.

Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan Lain-lain mempunyai Fungsi:

— Melakukan koordinasi dengan unit-unit kerja penghasil atas
peningkatan/pengembangan potensi objek Retribusi Daerah dan
Pendapatan lain-lain

— Merumuskan kebijakan yang bersumber dari Retribusi Daerah dan
Pendapatan lain-lain

—~ Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
Pendapatan

Sub Dinas Retribusi dan Pendapatan lain-lain terdiri dari:

— Seksi Penata Usahaan Penerimaan Retribusi dan Pendapatan Lain-
lain

- Seksi Penerimaan_ Lain-lain

— Seksi Penerimaan BUMD dan Pendapatan Lain-lain

— Seksi Legalisasi dan Pembukuan Surat-Surat Berharga

G. Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan
Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan mempunyai tugas melakukan
koordinasi, pengkajian dan perumusan atas penerimaan pendapatan
yang bersumber dari Bagi Hasil Pajak dan Bagi Hasil Bukan Pajak
Sub Dinas bagi Hasil Pajak mempunyai fungsi:
- Membuat pengkajian atas perolehan penermaan Bagi Hasil
Pendapatan yang terdiri dari Bagi Hasil Pajak dan Bagi Hasil Bukan
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Pajak dan hasil kajiarj tersebut untuk dirumuskan dalam
pengembangan perolehan penerimaan lebih lanjut

— Melakukan koordinasi dengan Pemerintah Pusat dan Propinsi atas
penerimaan Bagi Hasil Pendapatan yang bersumber dari bagi Hasil
Pendapatan Pajak dan Bukan Pajak

Sub Dinas Bagi Hasil Pajak terdiri dari:

— Seksi Penata usahaan Bagi Hasil Pendapatan Pajak dan Non Pajak

— Seksi Bagi Hasil Pajak

- Seksi Bagi Hasil Bukan Pajak

~ Seksi Peraturan Perundang-undangan dan Pengkajian Pendapatan

H. Cabang Dinas

Pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember,
dibentuk cabang dinas yang pembentukannya diatur melalui Peraturan
Daerah Kabupaten Jember, yang meéngacu pada Keputusan Menteri
Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 50 Tahun 2000 dengan
persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Jember,
meliputi : .
a. Cabang Dinas Kotatif
b. Cabang Dinas 1
c. Cabang Dinas 2
d. Cabang Dinas 3

l. Unit Pelaksana Teknis Daerah i

Unit Pelaksana Teknis Dinas mempunyai tugas memberikan
pelayanan administrasi kepada Wajib Pajak dan Wajib Retribusi Daerah
atas pelaksanaan Pungutan terhadap Pajak dan Retribusi Daerah.
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J. Unit Penyuluhan .
Unit Penyuluhan mempunyai tugas :
Menyusun bahan penyuluhan dan melaksanakan kegiatan
penyuluhan
Menyampaikan informasi dan penerangan perpajakan dan retribusj
Daerah serta pendapatan daerah lainnya

Mengkoordinasi kegiatan penyuluhan di wilayah Kabupaten Jember

K. Unit Pendidikan dan Pelatihan
Unit Pendidikan dan Pelatihan mempunyai tugas:

Menyusun bahan pelatiham bidang pendapatan untuk melaksanakan
kegiatan pendidikan dan pelatihan atas pengembangan pendapatan
daerah
Mengkoordinasi kegiatan pelatihan pengembangan pendapatan di
Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
Menginventarisasikan dan menyeleksi Pegewai Kantor Dinas
Pendapatan  Kabupaten Jember yang berpotensi  untuk
meningkatkan Sumber Daya Manusia melalui pengiriman pelatihan
pendidikan fungsional teknis bidang pendapatan

- Melakukan kerja sama dengan Perguruan Tinggi atas kegiatan
pelatihan pendidikan bidang pendapatan daerah

L. Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional_mempunyai tugas melaksanakan
sebagian tugas Pemerintah Kabupaten Jember sesuai dengan keahlian
dan kebutuhan. Kelompok jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah
tenaga dalam jenjang jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai
kelompok sesuai dengan keahliannya dan setiap kelompok dipimpin
oleh seorang tenaga fungsional senior yang ditunjuk oleh Kepala Kantor
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Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember. Jumlah jabatan
fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban tenaga kerja
serta jenis dan jemjang jabatan fungsional diatur sesuai dengan
peaturan perundang-undangan yang berlaku.

2.2.5. Tata Kerja Dinas Pendapatan Daerah
Tata Kerja Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember dalam
melaksanakan tugasnya mendapat pembinaan tekhnis fungsional dari

Dinas Pendapatan Daerah Propinsi Jawa Timur :

1. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Dinas Pendapatan
bertanggung  jawab langsung  kepada Bupati, sedangkan
pertanggung jawaban atas bidang administrasi melalui Sekretaris
Daerah

2. Setiap pemimpin satuan organisasi dalam lingkungan Dinas
Pendapatan bertanggung jawab memimpin, mengadakan koordinasi
dan  memberikan bimbingan  atau petunjuk-petunjuk  bagi
pelaksanaan tugas kepada bawahannya masing-masing

3. Setiap pimpinan‘ satuan organisasi dalam lingkungan Dinas
Pendapatan harus menerapkan prinsip  koordinasi, integrasi,
sinkronosasi dan simplikasi sesuai dengan tugasnya.

2.3. Keadaan Pegawai

Pada organisasi Kantor Pendapatan Daerah Kabupaten Jember
ditetapkan jumlah pegawai yarg mengisi ‘bagian-bagian yang ada dalam
Susunan organisasi sebanyak 100 orang. Penyebaran pegawai pada Kantor

Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember dapat dilihat pada tabel
berikut. )
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Tabel 3. Jumlah Pegawai Berdasarkan Pangkat/Golongan

Golongan jumlah

Roolstaat 33
| -

Il 21
(] 45
v 1
Total 100

Sumber: Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, 2002

Tabel 4. Jumlah Pegawai Berdasarkan Unit Kerja

NO Unit Kerja Jumlah
1. Kepala Dinas 1
2. Bagian Tata Usaha 33
3. Sub Dinas Program 12
4. Sub Dinas Pendataan dan

Penetapan 15
Sub Dinas Penagihan 13
6. Sub Dinas Retribusi dan
Pendapatan Lain-lain 13
7. Sub  Dinas Bagi  Hasil 13
Pendapatan
Total 100

Sumber: Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, 2002

48
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Tabel 5. Jumlah Pegawai Berdasquan Latar Belakang Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah

SD 7
SMP 6
SMA 47
DIPLOMA 4
SARJANA 36
Total 100

Sumber: Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, 2002

49


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI
KANTOR DINAS PENDAPATAN KABUPATEN JEMBER

-

KEPALA
BAGIAN
TATA
USAHA
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL [ T =
SUB SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB
BAGIAN KEPEGAWAIAN PERLENGKAPAN BAGIAN
KEUANGAN UMUM
SUB DINAS SUB DINAS SUB DINAS SUB DINAS SUB DINAS
m PROGRAM r PENDAPATAN & PENAGIHAN RETRIBUSI & BAGI HASIL
PENETAPAN = PENDAPATAN r PENDAPATAN
I‘A IN-T.ATN
SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
L] PENYUSUNAN L PENDATAAN & —1 PEMBUKUAN PENER. RETRIBUSI PENATA
PROGRAM PENDAFTARAN & VERIFIKASI & PENDAPATAN L] USAHAAN BAGI
LAIN-LAIN HASIL PENDT.
PAJAK & NON
PATAK
SEKSI SEKSI -
PEMANTAUJAN & PENGELOLAAN : =
—1 PENGENDALIAN | M DATA & SEKSI SEKSI SEKSI
INFORMASI ™  PENAGIHAN & PENERIMAAN — BAGI TIASII,
L PERTITTUNGAN ILAIN-TAIN PAJAK
o WY SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
1 eenpapaTany | PENETAPAN L1 RESTITUSI & PENERIMAAN | BAGIHASIL
“NDAPATA! PEMINDAHAN RUMD RITKAN PATAK
RITKTT
SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
EVALUASI & PEMERIKSAAN PERTIMBANG LEGALISASI & ]  PERATURAN
PELAPORAN w— — AN & PEMBUKUAN PER UU AN &
. KEBERATAN SURASURAT PENGKAJIAN
RFRHARGA PENDAPATAN
| |
CABANG
DINAS UPTD



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e
/Q’-ﬁ 5| Bl Pernustakags |
SV / U ERSiTas JEMBER |

ENE“I'A\

Ill. PENYAJIAN DATA VAR'A‘BE#:P

3.1 Pengantar

Untuk mengetahui tentang adanya pengaruh antara variabel-variabel
penelitian, perlu adanya pembuktian yang lebih nyata dan rinci. Dalam bab
Ini terlebih dahulu akan diuraikan tentang variabel-variabel penelitian
tersebut, untuk itu penulis menyajikan data-data yang mendasar pada skor
dari masing-masing variabel yang didapat melalui kuisioner dengan
menggunakan 30 responden hasil penelitian.

Adapun tujuan penyajian data adalah agar peneliti lebih mudah dalam
memahami atau mempelajari gejala karateristik dari masing-masing variabel
penelitian. Penyajian data yang lebih jelas akan mempermudah peneliti
dalam menjelaskan atau menggambarkan pengaruh variabel yang diteliti.

Data-data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk variabel-
variabel penelitian yaitu :

a. Variabel Pengaruh (Independent variabel), yaitu Pengawasan
langsung pimpinan di Kantor Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Jember.

b. Variabel Terpengaruh (Dependent variabel), yaitu Efektifitas
peningkatan Pendapatan Asli Daerah di Kantor Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Jember.,

3.2 Operasionalisasi variabel pengar\uh (X) yaitu Pengawasan
langsung pimpinan
Untuk variabel X ini, penulis mengambil dua indikator yaitu :
a. Inspeksi langsung pimpinan
b. Pemeriksaan di tempat
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3.2.1 Indikator Inspeksi Langsung pimpinan
ltem-item dari indikator inspeksi langsung adalah :
1. Aktivitas pimpinan dalam melihat secara langsung ke tempat
pelaksanaan pekerjaan.
2. Aktivitas pimpinan memberi petunjuk-petunjuk kepada bawahan.
3. Aktivitas pimpinan mengambil tindakan korektif atas pekerjaan
bawahan.
Dengan demikian dari item-item yang ada pada indikator
inspeksi langsung pimpinan ini dibuat daftar pertanyaan untuk
mendapatkan skor dalam mengukur indikator inspeksi langsung

pimpinan. Selanjutnya mengenai skor responden disajikan dalam tabel
sebabagai berikut :
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Tabel 6. Skor jawaban responden terhadap indikator Inspeksi
Langsung pimpinan

Skor responden total

| No

OONDO A WN =

—
wn
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Sumber : Data primer diolah tahun 2002

3.2.2 Indikator pemeriksaan di tempat
Item-item dari indikator pemeriksaan di tempat adalah :

1. Aktivitas pimpinan dalam mengamati hasil pelaksanaan tugas
pegawai

2. Aktivitas pimpinan dalam mencatat hasil pelaksanaan tugas pegawai
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3. Aktivitas pimpinan dalam menyelidiki secara cermat dan sistematis
terhadap pelaksanaan tugas pegawai

4. Aktivitas pimpinan dalam menilai kebenaran pelaksanaan tugas
pegawai

5. Aktivitas pimpinan dalam menguji kebenaran pelaksanaan tugas
pegawai

6. Aktivitas pimpinan dalam membuat berita acara pemeriksaan

Dengan demikian dari item-item yang ada pada indikator
pemeriksaan di tempat ini dibuat daftar pertanyaan untuk mendapatkan
skor dalam mengukur indikator pemeriksaan di tempat. Selanjutnya

mengenai skor responden disajikan dalam tabel sebabagai berikut :
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Tabel 7. Skor jawaban responden terhadap indikator pemeriksaan

di tempat ) o
o - Skor item-item
' No 1 ] 2 3 4 5 6 Total
1. 2 | 3z 2 2 2 1 11
2 | 3 2 2 2 2 1 12
| 3 3 3 3 3 3 1 16
4. 2 2 2 2 2 2 12
‘B 3 | 2 3 3 3 2 16
| 6. 3 3 2 2 3 2 15
7. 2 2 2 3 2 1 12
‘ 8 | 3 2 2 3 2 2 14
o 3 2 3 3 3 2 16
10. 3 2 2 2 3 2 14
11. 2 W2 2 2 1 1 10
1421 3 3 3 3 3 2 17
13 8 3 3 2 2 2 15
14, -, 3 2 3 3 2 15
15| 3 3 2 2 3 3 16
| 16. 2 2 1 1 1 1 8
17. 3 3 2 3 2 2 15
8. 3 2 2 3 2 1 13
19, 2 3 2 2 2 1 12
20. 3 3 3 3 - 1 15
| 21. 2 2 3 2 2 2 13
22. 2 2 2 2 2 2 12
| 23. 3 2 2 2 2 1 12
| 24 2 AN 2 2 2 2 12
|25. | 3 3 3 2 2 1 14
26, 2 2 3 3 3 2 15
/ 7. 3 | 2 2 2 2 1 12
| 28. 2 2 3 2 3 2 14
29 3 2 2 2 2 1 12
30. 2 3 3 3 3 2 16
Sumber : Data Primer diolah tahun 2002

Setelah dilakukan penghitungan skor untuk masing-masing
indikator pada variabel X tersebut, selanjutnya membagi total skor ke
dalam dua kategori, yaitu kategori tinggi dan rendah. Mengingat
variabel X mempunyai 9 item, yaitu tiga 3 item untuk indikator inspeksi
langsung pimpinan dan 6 item untuk indikator pemeriksaan di tempat.
Dari kedua indikator tersebut diperoleh skor tertinggi adalah 25 dan total
skor terendah adalah 14, sehingga pengelompokan intervalnya adalah
sebagai berikut :
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Nilai tertinggi — nilai terendah
Jumlah kelas
=25-14 =11 =55=6
2 2
» Total skor 14 — 19 termasuk kategori rendah
» Total skor 20 — 25 termasuk kategori tinggi

Tabel 8. Data skor jawaban responden terhadap Variabel

pengaruh (X) yaitu Pengawasan langsung pimpinan

Indikator Variabel (X) [
No Inspeksi Pemeriksaan di Total Skor Kriteria
langsung tempat
i 9 11 20 Tinggi
2 8 12 20 Tinggi
3. 9 16 25 Tinggi
4 [ 5 12 18 Rendah
5. | 8 16 24 Tinggi
6 _ 7 15 22 Tinggi
| 7. ’ 8 12 20 Tinggi
| 8. . 8 14 22 Tinggi
9. | 8 16 24 Tinggi
10. ‘ 8 14 22 Tinggi
| 11 7 10 17 Rendah
12. | 7 17 24 Tinggi
13, 7 15 17 Tinggi
| 14, 7 15 22 Tinggi
1o | 7 16 23 Tinggi
16. 6 8 14 Rendah
’ 17. 8 15 23 Tinggi
18, ' 6 13 19 Rendah
19. 8 12 20 Tinggi
20. 8 15 23 Tinggi
- o 13 21 Tinggi
29, 7 12 19 Rendah
23. 8 12 20 Tinggi
[ 24, | 6 12 18 Rendah
25. 7 14 21 Tinggi
26. ) 6 15 21 Tinggi
27. 7 12 ) 19 Rendah
{ 28. ‘ 7 14 21 Tinggi
29. 7 12 19 Rendah
[30. 8 | 16 24 Tinggi |

Sumber : Data primer diolah tahun 2002
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3.3

Data yang disajikan pada tabel dimuka selanjutnya dimasukan
dalam tabel frekuensi kategori jawaban sehingga dapat diketahui lebih
Jelas pengawasan langsung pimpinan terhadap efektifitas peningkatan
penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada Kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember sebagai berikut :

Tabel 9. Frekuensi kategori jawaban respoden terhadap tingkat
—____Pengawasan langsung pimpinan (X)

KRITERIA [ FREKUENSI PROSENTASI |
'TINGGI ’I ao 22 x100 %=733%
| 30
| ‘
| il | " _g_ox 100 % = 26,7 %
JUMLAH 30 100 %

Sumber : Data primer diolah tahun 2002

Memperhatikan tabel frekuensi kategori jawaban responden
tersebut, diketahui bahwa dari 30 orang responden yang diteliti,
sebanyak 22 orang responden (73,3%) menyatakan tingkat
pengawasan langsung pimpinan tergolong tinggi, sedangkan 8 orang
responden (26,7%) menyatakan tingkat pengawasan langsung
pimpinan tergolong rendah.

Operasionalisasi variabel Terpengaruh (Y) yaitu Efektifitas
peningkatan penerimaan Pendapatan Asli Daerah
Untuk variabel Y ini, Penulis mengambil dua indikator, yaitu :
a. Kualitas kerja
b. Kuantitas kerja

3.3.1 Indikator kualitas kerja
ltem-item dari indikator kualitas kerja, yaitu :
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Cara kerja pegawai di dalam melaksanakan tugas
Ketepatan pegawai di dalam melaksankan tugas
Kelengkapan pegawai di dalam melaksanakan tugas

ol T I

Kerapian pegawai di dalam melaksanakan tugas

Dengan demikian dari item-item yang ada pada indikator
kualitas kerja ini dibuat daftar pertanyaan untuk mendapatkan skor
dalam mengukur indikator kualitas kerja. Selanjutnya mengenai skor

responden disajikan dalam tabel sebabagai berikut :

Tabel 10. Skor jawaban responden terhadap indikator kualitas

kerja

' K W _ Skoritem NS ‘
.~ No Sh W 1 i | 3 - 4 Total

1. ‘ 3 ! 3 3 3 12 |
2. 3 3 3 3 2
3 3 | 2 3 2 10
4| 3 2 | 2 3 10 |
5. 3 3 3 3 12

B. 2 3 3 3 11

| 7. | 2 3 3 2 10
3 3 3 2 3 11

9 | 2 3 3 3 11

10 ! 3 2 ) 2 10

11, 2 3 3 2 10

12: } 3 3 3 3 12
113, | 3 2 3 3 11
14| 3 3 3 3 12
|15, 3 2 2 2 9

| 16 r 2 2 2 3 9
17| 3 2 3 2 10
| 18. 2 3 3 2 10

19. 3 2 3 3 i
|20, | 3 3 2 2 10
e 3 3 3 3 12
[22‘ 2 3 3 3 11

23. 3 3 2 2 10

| 24, | 3 2 2 2 9

125 | 3 2 3 3 11

| 26. | 3 3 3 3 12

| 27. 2 3 3 3 11
| 28. | 3 3 3 3 12
(29. 2 2 2 2 8
| 30. 3 2 3 3 i1

Sumber : Data primer diolah tahun 2002
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3.3.2 Indikator kuantitas kerja
Item-item dari indikatc;r kuantitas kerja, yaitu :
1. Banyaknya hasil kerja yang dapat diselesaikan sesuai dengan target
yang telah ditentukan
2. Banyaknya hasil kerja yang dapat diselesaikan sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan
Dengan demikian dari item-item yang ada pada indikator
kuantitas kerja ini dibuat daftar pertanyaan untuk mendapatkan skor
dalam mengukur indikator kuantitas kerja. Selanjutnya mengenai skor
responden disajikan dalam tabel sebabagai berikut :
Tabel 11. Skor jawaban responden terhadap indikator kuantitas
7 kerja
i ‘ Skor item
No

Total

G hWN =

SO0 NO

- A
W

©

[

| 14, |

15.
| 16.
| 17 |
‘ 18.
|19,
| 20.
| 21. !
"22, ‘
23

| 24. i
" 25,
26.
27. i
‘ 28.
| 29.

b | By 3
Sumber : Data primer diolah tahun 2002
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Setelah dilakukan pen_ghitungan skor untuk masing-masing
indikator pada variabel Y tersebut, selanjutnya membagi total skor ke
dalam dua kategori, yaitu kategori tinggi dan rendah. Mengingat
variabel Y mempunyai 6 item, yaitu 4 item untuk indikator kualitas
kerja dan 2 item untuk indikator kuantitas kerja. Dari kedua indikator
tersebut diperoleh skor tertinggi adalah 18 dan total skor terendah
adalah 13, sehingga pengelompokan intervalnya adalah sebagai
berikut :

Nilai tertinggi — nilai terendah
Jumlah kelas

=18-13 =5=25='3
2 2
* Total skor 13 — 15 termasuk kategori rendah
* Total skor 16 — 18 termasuk kategori tinggi
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Tabel 12. Data skor jaw[aban responden terhadap Variabel
Terpengaruh (Y) vyaitu Efektifitas peningkatan
____penerimaan Pendapatan Asli Daerah

| Indikator Variabel (Y) ‘

. No Kualitas kerja Kuantitas Kerja Total Skor Kriteria
1. ! 12 6 18 Tinggi
2. : 12 6 18 Tinggi
3. 10 5 15 Rendah

|4, 10 5 15 Rendah
5. 12 6 18 Tinggi
6 11 6 17 ? Tinggi
7. 10 6 16 Tinggi
8. 11 6 17 Tinggi

| 9. 11 6 17 Tinggi
| 10. 10 5 15 Rendah

[ 11. 10 5 15 Rendah
12, 12 5 17 Tinggi
13, 11 5 16 Tinggi

| 14. 2 6 18 Tinggi
15. 9 5 14 Rendah
16. 9 6 15 Rendah

‘ ;A 10 6 16 Tinggi
18. 10 5 15 Rendah

19 11 5 16 Tinggi

20 10 6 16 Tinggi
21 12 5 1 Tinggi
<. | 1 5 16 Tinggi

| 23, 10 5 15 Rendah
24, | 9 6 1S Rendah

25 11 5 16 Tinggi

| 26. 12 5 17 Tinggi

bt 11 6 17 Tinggi
| 28, | 12 6 18 Tinggi
| 29, | 8 5 13 Rendah

130. | 11 6 | 17 Tinggi

Sumber : Data primer diolah tahun 2002

Data yang disajikan pada tabel dimuka selanjutnya dimasukan
dalam tabel frekuensi kategori jawaban sehingga dapat diketahui lebih
jelas pengawasan langsung pimpinan 'terhadap efektifitas peningkatan
penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada Kantor Dinas

Pendapatan Daerah Kabupaten Jember sebagai berikut -
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Tabel 13. Frekuensi kategori jawaban respoden terhadap tingkat
efektifitas peningkatan penerimaan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) (Y)

f KRITERIA TFREKUENSl TPROSENTASI

TINGGI | 20 20 x 100 % = 66 7%
| 30

 RENDAH L = :13—8 x 100% = 33,3%

JUMLAH L P 30 i 100%

Sumnber : Data primer diolah tahun 2002

Memperhatikan tabel frekuensi kategori jawaban responden
tersebut, diketahui bahwa dari 30 orang responden yang diteliti,
sebanyak 20 orang responden (66,7%) menyatakan tingkat efektifitas
peningkatan penerimaan PAD pimpinan tergolong tinggi, sedangkan 10
orang responden (33,3%) menyatakan tingkat efektifitas peningkatan
penerimaan PAD tergolong rendah.

Kemudian untuk memudahkan proses analisis data, dibuat
klasifikasi data yaitu dengan menggabungkan kategori jawaban dari
variabel X dan Y sebagai berikut :
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Tabel 14. Kilasifikasi kategori jawaban responden tentang
pengaruh pengawasan langsung pimpinan terhadap
efektifitas peningkatan penerimaan Pendapatan Asli
Daerah di Kantor Dinas pendapatan Daerah
Kabupaten Jember

- ___ Variabel X | Variabel Y |
: Tinggi ’ Tinggi \
2, Tinggi ‘ Tinggi |
3. Tinggi | Rendah

4. I Rendah ‘ Rendah

| 5. Tinggi Tinggi |

6. . Tinggi | Tinggi ‘
7. ; Tinggi J Tinggi
8. Tinggi ! Tinggi ‘

) Tinggi Tinggi

[ 10. ‘ Tinggi Rendah

| 11. Rendah Rendah ‘

l 12, Tinggi Tinggi

| 13. Tinggi Tinggi

14, | Tinggi Tinggi

| 15. ‘ Tinggi Rendah

| 16. / Rendah Rendah

| 17. Tinggi Tinggi

| 18. : Rendah Rendah

1 19. | Tinggi Tinggi

| 20. Tinggi Tinggi

[ 21 | Tinggi Tinggi

| 22. Rendah Tinggi

| 23. Tinggi Rendah

24, Rendah Rendah

| 25. Tinggi Tinggi

| 26. ! Tinggi Tinggi
2F. . Rendah Tinggi

| 28. J Tinggi Tinggi

| 29. Rendah Rendah

1 30. | Tinggi Tinggi |

Sumber - ' Data p pnmer diolah tahun 2002
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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan
dalam bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan mengenai pengaruh
pengawasan langsung pimpinan terhadap efektifitas penerimaan peningkatan

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Jember sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis data statistik, variabel X dan Variabel Y dengan tes
Chi kuadrat diperoleh X? hitung = 6,16 dan X? tabel = 3,84 dimana taraf
signifikasinya sebesar 5% atau a = 0,05 dan db = 1, yang berarti nilai X2
hitung (6,16) lebih besar dari X? tabel (3,84), sehingga Hp ditolak dan H,
diterima, yaitu ada pengaruh antara pengawasan langsung pimpinan
terhadap efektifitas penerimaan peningkatan Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Jember.

2. Berdasarkan analisis data deskriptif yang ditujukan untuk mengetahui
sejauh mana pengémh pengawasan langsung pimpinan terhadap
efektifitas penerimaan peningkatan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Jember, juga menunjukkan adanya pengaruh yang nyata dimana dapat
dilihat dalam tabel 16 dan tabel 17 bahwa bila pengawasan langsung
pimpinan sering dilakukan (78,52%) maka akan mengakibatkan efektifitas
peningkatan penerimaan PAD tinggi pula (90,28%).

5.2. Saran

Berdasarkan bahasan di atas, dapat diketahui bahwa peningkatan
pengawasan langsung pimpinan akan menyebabkan peningkatan efektifitas
penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di kantor Dinas Pendapatan

Daerah Kabupaten Jember. Maka disarankan bagi pimpinan Kantor Dinas
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Pendapatan daerah Kabupaten Jember hendaknya lebih meningkatkan
pengawasan langsung pimpinan sehingga efektifitas penerimaan Pendapatan
Asli Daerah akan tercapai dan tujuan organisasi yanq direncanakan akan

tercapai pula.
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KUESIONER PENELITIAN

. ldentitas Peneliti

Nama . Cherry Dwi Risdianto

NIM 1 95-186

Jurusan . llmu Administrasi

Program studi - llmu Administrasi Negara
Fakultas - limu Sosial dan llmu Politik
Alamat - JL. Jawa VII/17 Jember

Il. Pengantar

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan strata
satu (S1) pada Jurusan limu Administrasi, Program Studi llmu Administrasi
Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan limu Politik, Universitas Jember, penulis
diharuskan untuk menyelesaikan skripsi. Adapun judul skripsi yang kami
susun adalah:

Pengaruh Pengawasan Langsung Pimpinan Terhadap Efektifitas
Peningkatan Penerimaan Asli Daerah ( PAD ) Di Kantor Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Jember

Dalam upaya melengkapi data yang dibutuhkan, kami memohon
dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk membantu pencapaian
tujuan penelitian ini dengan mengisi daftar pertanyaan yang telah kami
sediakan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Perlu Bapak/Ibu/saudara
ketahui, dalam hal ini tidak ada sangkut pautnya dengan tugas kedinasan dari
Bapak/Ibu/Saudara sekalian melainkan hanya untuk kepentingan ilmiah
semata dan kerahasiaan dari jawaban yang diberikan akan kami jaga
sepenuhnya.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/saudara meluangkan waktu untuk mengisi
daftar pertanyaan ini kami sampaikan banyak terima kasih serta sebelumnya
mahon maaf jika menemukan kata-kata yang kurang berkenan.

Hormat Kami

Cherry Dwi Risdianto
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lll. Petunjuk Pengisian .
Dalam angket ini ada dua pertanyaan yaitu :
a. Bagian pertama identitas responden
(Bapak/Ibu/Saudara cukkup mengisi pada tempat yang telah
disediakan)
b. Bagian kedua adalah daftar pertanyaan
Mohon diberi tanda (X) pada jawaban yang dianggap paling benar.

IDENTITAS RESPONDEN
T.No. Responden: ...

2. Jenis Kelamin . ...l il Wi ceeseessimsiassssose s
3. Jabatan ST I T .
4. Pendidikan ¢! 43593 Ve < e o St g - T B« S0 s e o s e et e

DAFTAR PERTANYAAN,
I. Variabel Pengawasan Langsung Pimpinan (X)
A. Inspeksi langsung
1. Apakah pimpinan selalu melihat pelaksanaan pekerjaan/tugas yang
Bapak/Ibu/Saudara lakukan?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah
2. Apakah pimpinan selalu memberikan petunjuk-petunjuk mengenai
pelaksanaan pekerjaan /tugas yang Bapak/Ibu/Saudara lakukan ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah
3. Apakah pimpinan - selalu memberikan tindakan korektif atas
pelaksanaan pekerjaan/tugas yang Bapak/lbu/saudara lakukan ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah

B. Pemeriksaan ditempat
1. Apakah selama ini pimpinan Bapak/Ibu/Saudara selalu melakukan
pengamatan terhadap pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah
2. Apakah selama ini pimpinan Bapak/Ibu/Saudara selalu melakukan
pencatatan terhadap pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah
3. Apakah pimpinan Bapak/Ibu/Saudara selalu melakukan penyelidikan
secara cermat dan sistematis terhadap pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah
4. Apakah pimpinan Bapak/Ibu/Saudara selalu menilai terlebih dahulu
informasi-informasi yang berkaitan dengan aktivitas dan hasil
pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah
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5. Apakah pimpinan Bapak/Ibu/Saudara selalu menguiji terlebih dahulu
informasi-informasi yang berkaitan dengan aktivitas dan hasil
pekerjaan Bapak/lbu/Saudara ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah

6. Sepengetahuan Bapak/Ibu/Saudara apakah selama ini hasil-hasil
pengamatan, pencatatan dan penyelidikan yang dilakukan oleh
pimpinan Bapak/lbu/Saudara selalu dituangkan dalam berita acara
pemeriksaan atau laporan tertulis lainnya ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah

Il. Variabel Efektivitas ()
A. Kualitas kerja
1. Apakah cara kerja Bapak/Ibu/Saudara di dalam melaksanakan tugas
selalu sesuai dengan yang telah ditentukan ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak Pernah
2. Apakah ketepatan Bapak/Ibu/Saudara di dalam melaksanakan tugas
selalu sesuai dengan yang telah ditentukan ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
3. Apakah kelengkapan Bapak/Ibu/Saudara di dalam melaksanakan
tugas selalu sesuai dengan yang telah ditentukan ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
4. Apakah kerapian Bapak/lbu/Saudara di dalam melaksanakan tugas
selalu sesuai dengan yang telah ditentukan ?
a. Selalu b.Kadang-kadang c. Tidak pernah

B. Kuantitas kerja
1. Apakah banyaknya hasil kerja yang dapat diselesaikan Bapak/Ibu/
Saudara selalu sesuai dengan target yang telah ditentukan ?
a. Selalu b.Kadang-kadang c.tidak Pernah
2. Apakah banyaknya hasil kerja yang dapat diselesaikan Bapak/Ibu/
Saudara selalu sesuai dengan waktu yang telah ditentukan ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

LEMBAGA PENELITIAN

Alamat : JI. Kalimantan No.37 Telepon (0331) 337818, Jember (68118)
E-mail : lemlit unej @ jember. Telkom.net.id | -

Nomor
Lampiran
Perihal

Kepada

:Zij 1J25.3.1/PL.5/2002 ‘ 28 Maret 2002

: Permohonan ljin melaksanakan

Penelitian

: Yth. Sdr. Kepala Badan Kesatuan Bangsa

Dan Perlindungan Masyarakat
Pemerintah Kabupaten Jember
di - SET

JEMBER.

[

Menunjuk surat pengantar dari Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas
Jember No. 1002/J25.1.2/PL.5/2002 tanggal 27 Maret 2002, perihal ijin

"~ penelitian mahasiswa :

Nama/NIM : CHERRY DWI RISDIANTO / 95-1180
Fakultas/Jurusan : limu Sosial dan llmu Politik / Administrasi Negara
Alamat :JI. Jawa VIl / 17 Jember. RS

Judui Penelitian  : Pengaruh Pengawasan Langsung Pimpinan Terhadap
Efektivitas Peningkatan Penerimaan Pendapatan Asli
Daerah Dati Il Jember. ‘

Lokasi : Dinas Pendapatan Daerah Dati Il .Jember.

Lama Penelitian  : 6 (enam) bulan.

maka kami mohon dengan hormat bantuan serta perkenan saudara untuk
memberikan ijin kepada mahasiswa bersangkutan dalam melaksanakan
kegiatan penelitian sesuai dengan judul di atas.

Demikian atas kerjasama dan bantuan saudara disampaikan terima kasih.

Tembusan Kepada Yth. -

1. Sdr. Dekan Fakultas limu Sosial dan limu Politik k
Universitas Jember
2. Mahasiswa ybs.

3. Arsip.
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
BADAN KESATUAN BANGSA DAN LINMAS

JL Letjen. S. Parman no. 89 ® (0331) 337853 - Jember

Jember, 02 April 2002.

Kepada
Nemor : 072/267/436.46/2002. Yth. Sdr. Ka. Dispenda Kab. Jember
Sifat . Penting. di -
Lampiran - JEMBER

Perthal : Ijin Penelitian.

Memperhatikan surat dari Ketua Lembaga Penelitian Univ. Jember, tanggal 28
Maret 2002 Nomor : 319/J25.3.1/PL.5/2002, perihal permohonan ijin penelitian.

Demi kelancaran serta kemudahan dalam pelaksanaan jjin penelitian dimaksud,
diminta kepada saudara unluk memberikan bantuan berupa data/keterangan seperlunya

kepada :

Nama : CHERRY DWI RISDIANTO /95-1186

Alamat : JL. JAWA VII/ 17 JEMBER

Pekerjaan : MHS. FAK. ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK UNIV. JEMBER.

Keperluan : PENELITIAN

Judul : PENGARUH PENGARUH HUBUNGAN LANGSUNG PIMPINAN
TERHADAP EFEKTIVITAS PENINGKATAN PENERIMAAN
PENDAPATAN ASLI DAERAH KABUPATEN JEMBER.

Waktu : TGL. 28 MARET 2002 S/D TGL. 28 SEPTEMBER 2002.

Pescrta D -

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Tembusan : Kepada Yth,
Sdr. Rektor Univ. Jember.
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PE MERENTAHNKABUWP ATENIJEMBER
DINAS PENDAPATAN DAERAH

JALAN JEND. ACHMAD YANINO. 4 TELP. 484935 JEMBER 68118

SURAT KETERANGAN
Nomor : 072/527/436.330/2002

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Dinas Pendapatan Daerah

Kabupaten Jember, menerangkan bahwa :

Nama : CHERRY DWI RISDIANTO
NIM 195 - 1186
Fakultas : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Une;j.

Judul Skripsi : Pengaruh Hubungan Langsung Pimpnan terhadap
efektivitas peningkatan penerimaan Pendapatan Asli

Daerah Kabupaten Jember.

telah melaksanakan penelitian selama 1 ( satu ) bulan terhitung sejak tanggal 17 Mei

sampai dengan 17 jumi 2002.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

DIBUAT DI :JEMBER
PADA TANGGAL : 17 JUNI 2002

221 MOCH. AMIN
NIP. 510 068 493
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